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POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL USTADZ M. HUSAINI DALAM 
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAKWAH  DI DESA PARAHANGAN, 
KABUPATEN PULANG PISAU 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan Pola 
komunikasi intersonal yang diterapkan ustadz M. Husaini dalam menigkatkan 
aktivitas Dakwah di Desa Parahangan. Untuk mengetahui pola komunikasi 
interpersonal yang digunakan, peneliti melihat dri beberapa item yaitu (1) cara 
komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini, (2) bentuk pesan yang disampaikan, 
dan (3) pendekatan komunikasi interpersonal yang digunakan ustadz M. Husaini 
dalam meningkatkan aktivitas Dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang 
Pisau. 
Penelitian ini bersifat  lapangan (Field Research) menggunakan 
pendekatan kualitatif Diskrifitf. Berlokasi di Desa Parahangan Kabupaten Pulang 
Pisau, Kalimantan Tengah. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
langsung ke lapangan dan wawancara mendalam dengan ustadz M. Husaini selaku 
subyek penelitian dan untuk menambah data, Peneliti juga melakukan wawancara 
dengan jamaah pengajian dan orang-orang terdekat ustadz M. Husaini. Data-data 
yang diperoleh  dicek keabsahannya. Data yang terkumpul dipaparkan 
berdasarkan klasifikasi sehingga tergambar pola atau struktur dari fokus masalah 
yang dikaji kemudian diinterpretasikan sehingga mendapatkan jawaban dari fokus 
penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapat beberapa 
temuan bahwa cara komunikasi Interpersonal ustadz M. Husaini dengan 
masyarakat dalam upaya meingkatkan aktivitas dakwah di Desa Parahangan 
adalah menyapa terlebih dahulu, menanyakan kabar, dialog dan bercerita. Adapun 
bentuk pesan yang disampaikan ustadz M. Husaini ketika berkomunikasi dengan 
masayarakat cenderung pada bentuk pesan informatif dan persuasif. Demi 
lancarnya komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini menggunakan pendekatan 
tertentu yaitu pendekatan Humanistik yang memuat beberapa unsur  seperti 
adanya unsur keterbukaan, melibatkan rasa empati, menunjukkan sikap positif dan 
sikap mendung serta kesetaraan dengan lawan  komunikan. Jika dilihat secara 
keseluruhan Pola komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatkan aktivitas dakwah di Desa Parahangan adalah pola komunikasi 
interaktif (komunikasi dua arah) yang mana komunikator dapat sekaligus menjadi 
komunikan  dan  menimbulkan tanggapan secara langsung. 




 تصميم اتصال العلاقة الشخصية لأستاذ حسين فى تنمية أنشطة الدعوة
 بقرية فراهنقان, محافظة بولنج بيسو
 ملخص
غسض البدث لمعسفت وبيان جصميم إجصال العلاقت الشخصيت التى طبقها أستاذ خسين فى 
عسفت جصميم إجصال العلاقت الشخصيت جىميت أوشطت الدعىة بقٍس ت فساهىقان.  لم
) ٢) طٍس قت الإجصال لأستاذ خسين ,  ۱المستخدمت فالباخث ًلاخظها من الأقسام منها  
) وجقٍس ب إجصال العلاقت الشخصيت استخدمها أستاذ خسين فى ۳شكل المادة المبلغت  
 جىميت أوشطت الدعىة بقٍس ت فساهىقان, مدافظت بىلىج بيسى.
ميداوي استخدم جقٍس ب الىىعي الىصفي.  المىقع فى قٍس ت فساهىقان  هرا البدث هى بدث
مدافظت بىلىج بيسى, كلمىتان الىسطى. جمع البياهاث المعمىل بمساقبت فى الميدان مباشسا 
والمقابلت العميقت بأستاذ خسين وجماعت التعليم و أقازب أستاذ خسين.  فتشت البياهاث 
المجمىعت وشعت باعتباز الفٍس ق ختى ًتصس  المدصىلت ختى جكىن صحيدت. البياهاث
جصميم أو هيكل من جسكيز المسألت المبدىثت ثم فسسث ختى ًىجد الجىاب من جسكيز 
 المسألت.
هتائج البدث جدل على أن طٍس قت إجصال العلاقت الشخصيت  لأستاذ خسين بمجتمع فى 
ًداوز و ًدكي. أما شكل جىميت أوشطت الدعىة بقٍس ت فساهىقان أهه ٌسلم أولا, ٌسأل الخبر, 
المادة التي بلغها أستاذ  خسين عىدما ًتصل بمجتمع هم الميل إلى شكل المادة الخبًر ت 
والترغيبيت. وجقٍس ب إجصال العلاقت الشخصيت استخدمها أستاذ خسين هى التقٍس ب 
الإوساوي الري فيه عىاصس منها عىصس المفتىح, الشفقت, الأخلاق الإًجابيت والتأًيدًت 
لمساوة مع المخاطب. إن كان ًسي إجماليا فتصميم إجصال العلاقت الشخصيت لأستاذ وا
خسين فى جىميت الدعىة بفساهىقان هى جصميم التفاعل من خيث المتكلم ًكىن مخاطبا 
 ٍو دصل على الجىاب مباشسا.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
 xii 
 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d} De (dengan titik di bawah) 
ط Ta t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ؼ Fa f Ef 
ؽ Qaf q Ki 
ؾ Kaf k Ka 
ؿ Lam l El 
ـ Mim m Em 
ف Nun n En 
 xiii 
 
ك Wau w We 
ق Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
م Ya y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- َى --- Fathah a a 
---- ًَ -- Kasrah i i 
---- َي -- Dammah u u 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 




Nama Gabungan huruf Nama 
-- َى -   م Fathah dan ya ai a dan i 
-- َى -   ك Fathah dan wau Au a dan u 
 xiv 
 
  Contoh : 
 ىبىتىك Kataba 
 ىلىعىػف Fa‟ala 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 








-- َى - ا – َى - 
ل 
Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
-- ًَ - م Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
-- َي -   ك Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
  Contoh : 
 ىؿاىق qāla 
 ىل يًق qīla 
 يؿ ويقىػي yaqūlu 
 
4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 




c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta 
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
 Contoh : 
 يةىض كىر  ًؿاىف طىلأ ا 
 
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 يةىن ػيًد ىم لىا  يةىرَّوىػنيم لا 
 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
اىنَّػبىر Rabbana 
 ىؿَّزىػن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 
diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
 xvi 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf 
yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sempang. 
  Contoh : 
 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
  Contoh : 
 يت رًميأ Umirtu 
 َّفًإ Inna 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
 يليجَّرلىا ar-rajulu 
 يمىلىق لىا al-qalamu 
 xvii 
 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
  Contoh : 
ا ويػف  كىاىف  ىل يىك لا  ىفاىز ػيًم لاىك Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 َّفًإىك  ىللا  ىويىلَ  ير ػي ىخ  ى  يًًقزاَّرلا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
Contoh : 
اىمىك  هدَّمىيمُ  َّلًإ  هؿ ويسىر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 يد  مى لْىا  ًلل ًَ   بىر  ى  يًمىلاىع لا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
 xviii 
 
 ًلل ًَ  ير مىلأ ا انع ػي ًىجَ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 هر صىن  ىن م  ًللا  هح تىػفىك  هب ًيرىق Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman Tajwid 
Sumber: 
SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA 











                             
                          
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.  
(Q.S An-Nahl: 125) 
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A. Latar Belakang 
Sesuatu yang tidak dapat dipungkiri bahwa dakwah sebagai kegiatan 
menyampaikan ajaran Islam sama tuanya dengan Islam itu sendiri.
1
 Kegiatan 
dakwah  telah berlangsung seumur hidup manusia. Sejak bapak manusia pertama 
Nabi Adam AS, hingga Nabi Muhammad S.A.W sekarang ini. Dahulu Rasulullah 
SAW pada awal masa kenabian, tidak langsung diperintahkan berdakwah terang-
terangan kepada seluruh manusia, akan tetapi beliau berdakwah dengan kerabat-
kerabatnya dulu. Setelah itu beliau diperintahkan berdakwah secara terang-
terangan terhadap orang lain. 
Dakwah merupakan elemen vital bagi pertumbuhan dan perkembangan 
Islam. Berkat dakwah yang selalu menyebarkan dan melestarikan nilai-nilai Islam 
dari generasi kegenerasi  sehingga umat masih  dapat merasakan nikmat iman, 
Islam dan ihsan sampai saat ini. Demi kelancaran dakwah, diperlukan sekelompok 
orang yang secara terus menerus mengkaji, meneliti, dan meningkatkan aktivitas 
dakwah secara profesional. Hal inilah yang ditegaskan Allah dalam Al Qur‟an 
surat Ali „Imran ayat 104:2 
 َكِئَـلْوُأَو ِرَكنُمْلا ِنَع َنْوَه ْـنَـيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُمَْأيَو ِرْيَخْلا ىَلِإ َنوُعْدَي ٌةَّمُأ ْمُكنِّم نُكَتْلَو ُه ُم
 َنوُحِلْفُمْلا 
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Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”  
Pentingnya dakwah bagi umat manusia menjadikan manusia harus 
memperlajari dengan baik tentang dakwah itu sendiri. Adapun salah satu unsur 
dakwah yang berperan penting bagi perkembangan dakwah yaitu Dai.
3
 Dalam 
melaksanakan dakwah, seorang Dai harus mempunyai wawasan yang luas tentang 
hal yang disampaikannya sehingga pesan yang diberikan dapat di terima oleh 
mad‟u. dai juga harus menyesuaikan cara dan pendekatan yang digunakan dengan 
mad‟u yang dihadapi, bersifat dinamis sesuai dengan perubahan zaman, dan tidak 
keluar dari garis yang telah  ditetapkan oleh Allah SWT yaitu berdasarkan Al-
Qur‟an dan Sunnah Rasullah SAW. 
Sungguh beruntung bagi manusia yang mampu mengemban tugas dakwah 
karena termasuk golongan orang-orang pilihan terbaik dan paling dicintai oleh 
Allah SWT. Hadis Raslullah SAW: 
 ْنِم َكِلَذ ُصُق ْـنَـي َلا ُهَعَِبت ْنَم ِروُجُأ ُلْثِم ِرْجَلأا َنِم ُهَل َناَك ىًدُه ىَلِإ اَعَد ْنَم  اًئْيَش ْمِِهروُجُأ
 ْمِهِمَاثآ ْنِم َكِلَذ ُصُق ْـنَـي َلا ُهَعَِبت ْنَم ِمَاثآ ُلْثِم ِمْثِلإا َنِم ِهْيَلَع َناَك ٍةََللاَض ىَلِإ اَعَد ْنَمَو اًئْيَش 
Artinya: Barangsiapa yang menyeru kepada sebuah petunjuk maka baginya pahal 
seperti pahala-pahala orang-orang yang mengikutinya, hal tersebut 
tidak mengurangi akan pahala-pahala mereka sedikitpun dan 
barangsiapa yang menyeru kepada sebuah kesesatan maka atasnya 
dosa  seperti dosa-dosa yang mengikutinya, hal tersebut tidak 
mengurangi dari dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR. Muslim) 
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Dai mempunyai peranan penting untuk menyampaikan dakwah kepada 
umat. Dai rela berkorban untuk mensyiarkan agama Islam kepenjuru dan pelosok 
Negeri sebagai upaya untuk menyampaikan dan memperkenalkan kepada umat 
berbagai hal tentang Islam, seperti hukum-hukum, kaidah maupun tata perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat Islam.  
Di indonesia, Mayoritas Penduduknya adalah beragama Islam yang  
tersebar di seluruh penjuru Negeri, dari Sabang sampai Merauke yang terbagi oleh 
pulau-pulau. Umat Islam di Indoensia hampir dapat dijumpai di mana-mana, baik 
di Kota maupun di Desa. Salah satu bagian dari umat itu adalah masyarakat di 
Desa Parahangan,kecamatan Kahayan Tengah kabupaten Pulang Pisau.  
Desa Parahangan merupakan salah satu Desa yang mempunyai penduduk 
muslim yang minoritas. Berdasarkan data Desa Parahangan,jumlah pemeluk 
agama Islam di Desa Parahangan kurang lebih 32% dari keseluruhan jumlah 
penduduk Desa Parahangan.
4
 Dahulunya, pada Tahun 2014 Desa Parahangan 
masih sangat tertinggal dalam hal keIslaman. Beberapa tahun lalu Desa 
Parahangan masih tidak ada kegiatan pengajian ibu-ibu, tidak ada peringatan hari-
hari besar Islam, dan masih belum ada Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA), serta 
bangunan masjid yang masih sangat sederhana. 
Setelah kehadiran ustadz M. Husaini di Desa  Parahangan Pada Tahun 
2015, mampu mengajak masyarakat untuk mengikuti dan menghidupkan aktivitas 
keagamaan seperti yasinan ibu-ibu, pengajian bapak-bapak, Taman pembelajaran 
Al-Quran, peringatan Hari-hari besar Islam dan aktifitas keagamaan lainnya. 
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Sehingga secara tidak langsung perlahan-lahan masyarakat mulai sadar dan 
mampu berubah menjadi masyarakat yang lebih baik dari sebelumnya. Aktivitas 
di Desa ini kian berkembang. Berkat kepedulian ustadz M. Husaini terhadap 
masyarakat, banyak masyarakat terbantu akan kehadiran beliau di tengah-tengah 
masyarakat. Inilah keistimewaan dari Ustadz M. Husaini yang  bisa diterima oleh 
masyarakat dan mampu meningkatkan aktivitas dakwah di Desa Parahangan.  
Ustadz M. Husaini mulai menetap di Desa Parahangan pada awal Tahun 
2015. Ustadz M. Husaini berasal dari kota Banjarmasin Kalimantan Selatan, 
lulusan dari Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Ustadz M. 
Husaini adalah seorang Pegawai Negeri Sipil yang pada Tahun 2014 di tugaskan 
mengajar Sekolah Dasar(SD) Desa Manen kecamatan Kahayan Tengah kabupaten 
Pulang Pisau. SD Desa Manen adalah salah satu SD terpencil yang pada Tahun 
2014 muridnya berjumlah 12 orang. Jarak Desa Manen dari Desa  Parahangan 
kurang lebih satu jam yang ditempuh dengan sepeda motor roda dua, kemudian 
menyeberangi sungai menggunakan perahu kecil dan dilajutkan mendaki bukit.
5
  
Berdasarkan pengamatan peneliti sementara, diterimanya Ustadz M. 
Husaini oleh masyarakat serta peningkatan aktivitas dakwah di Desa Parahangan 
berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi ustadz M. Husaini dengan warga 
dan tokoh masyarakat di Desa Parahangan. Komunikasi merupakan suatu hal 
yang urgen dalam kehidupan masyarakat. Oleh karenanya, kedudukan komunikasi 
dalam Islam mendapat tekanan yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota 
masyarakat dan makhluk Tuhan. Tujuannya adalah memberikan kemudahan 
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dalam memahami pesan yang disampaikan antar pemberi dan penerima sehingga 
bahasa lebih jelas, lengkap, pengiriman dan umpan balik seimbang.  
Pola komunikasi  ustadz M. Husaini yang efektif mampu menghasilkan 
perubahan sikap pada orang yang terlibat dalam komunikasi. Hal inilah yang 
menarik perhatian peneliti untuk meneliti Bagaimana pola komunikasi 
interpersonal yang dikembangkan oleh ustadz M. Husaini sehingga bisa diterima 
oleh masyarakat dan mampu membuat Peningkatan aktivitas dakwah di Desa 
Parahangan. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi untuk mengkaji pola komunikasi 
interpersonal Ustadz M. Husaini  yang berkontribusi bagi peningkatan aktivitas 
dakwah di Desa Parahangan, Kalimantan Tengah. Selanjutnya, untuk memperoleh 
jawaban atas permasalahan, pembahasan dirumuskan dalam sebuah rumusan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatan aktivitas dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang Pisau? 
2. Bagaimana pesan yang disampaikan ustadz M. Husaini ketika berkomunikasi 
dengan masyarakat Desa Parahangan, Kabupaten Pulang Pisau? 
3. Bagaimana Pendekatan komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatan aktivitas dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang Pisau? 
C. Tujuan dan Signifikansi penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian ini 





1. Menejelaskan cara komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatan aktivitas dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang Pisau. 
2. Menejeaskan pesan yang disampaikan ustadz M. Husaini ketika 
berkomunikasi dengan masyarakat Desa Parahangan, Kabupaten Pulang 
Pisau. 
3. Menjelaskan pendekatan komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatan aktivitas dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang Pisau? 
Penelitian ini signifikan untuk dilakukan karena:  
1. Secara akademis 
a. Dengan mengangkat topik mengenai pola komunikasi ini diharapkan dapat 
menambah khasanah pengetahuan kepada Mahasiswa, Khususnya Jurusan  
Dakwah dan Komunikasi Islam tentang pentingnya pola komunikasi 
antarpribadi Dai dalam pelaksanaan aktivitas Dakwah 
b. Memberikan kontribusi nilai positif dalam bidang Komunikasi dan 
Penyiaran Islam khususnya pada konsep komunikasi antarpribadi yang 
terjadi antara Dai dan Mad‟u di Desa Parahangan. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi para Dai diharapkan menjadi bahan masukan serta informasi agar 
lebih memperhatikan lagi tentang pola komunikasi yang di gunakan dalam 
menghadapi keberagaman mad‟u. 
b. Dapat memberikan panduan atau informasi kepada pihak-pihak baik itu 
pemerintah maupun swasta dalam hal melakukan dakwah dengan baik  






D. Penelitian Terdahulu 
Dalam menentukan judul skripsi ini peneliti sudah mengadakan tinjauan 
ke pustakaan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya. Berdasarkan  
pengamatan peneliti, di IAIN Palangka Raya masih belum ada penelitian yang 
membahas mengenai pola komunikasi pemimpin agama studi kasus pola 
komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam meningkatkan aktivitas 
dakwah di Desa Parahangan, Kalimantan Tengah.Kemudian, dari hasil 
penelusuran peneliti dengan cara browsing di internet, maka ditemukan sejumlah 
karya ilmiah yang memiliki  tema yang sama namun dengan fokus penelitian yang 
berbeda dan bisa dijadikan rujukan, yaitu: 
Pertama, Muhammad Fahmi Almanshuri dalam skripsinya yang berjudul 
“Pola Komunikasi Antara Kiai Dan Santri Dalam Metode Pembelajaran Kitab 
Kuning Di Pondok Pesantrten Darul Islah Buncit Raya, Jakarta Selatan” 
membahas tentang pola komunikasi dan metode dalam pembelajaran kitab 
kuning. Menurutnya, KH. Abdul Mughits, sebagai seorang kyai di pondok 
pesantren Darul Muzani dalam proses pembelajaran menggunakan berbagai 
macam bentuk atau pola komunikasi dan metode yaitu pola komunikasi 
interpersonal, polakelompok kecil dan pola komunikasi intruksional, semua 
komunikasiyang digunakan oleh kyai dilakukan secara tatap muka melalui lisan 
dankomunikasi seperti ini sangat efektif dalam proses pembelajaran baik di 









Skripsi lainnya yang ditulis  oleh Rika Zulaika dalam skripsinya yang 
berjudul “Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam Membentuk 
Kepribadian Anak Di Kelurahan Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak  
(Kajian Pola Komunikasi Interaksional)”. Penelitian ini dilatarbelakangi karena 
melihat fakta banyak anak-anak yang menghabiskan waktu bermain mereka 
dengan hal-hal negatif, seperti mencari barang-barang bekas, mencuri, ngamen 
dijalanan, dan bermain plays station, hal ini merekalakukan karena kurangnya 
perhatian orang tua terhadap anak sehingga anak-anak bebas melakukan apa yang 
diinginkannya. Menurutnya, pola komunikasi yang dilakukan orang tua sangat 
mempengaruhi terhadap prilakudan kepribadian yang dimiliki anak. Pola 
komunikasi yang harus diterapkan orang tuaya itu harus memprioritaskan 
kepentingan anak dan interaksi yang terjalin tidak hanya dari orang tua kepada 
anak tetapi juga antara anak kepada orang tua dan anak kepadaanak.
7
 
Selanjutnya, Juheri dalam artikelnya yang berjudul “Pola komunikasi 
interpersonal pengasuh dan pengurus terhadap santri Pondok Modern Nurul 
Hidayah Di Desa Bantan Tua Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis”. 
Membahas tentang bagaimana bentuk dan faktor efektivitas komunikasi 
interpersonal pengasuh dan pengurus terhadap santri Pondok Modern Nurul 
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Hidayah Di Desa Bantan Tua Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. 
Menurutnya, terdapat beberapa faktor efektivitas komunikasi interpersonal 
pengasuh dan pengurus terhadap santri yaitu; 1) kemampuan komunikasi, 
kemampuan dalam berkomunikasi memberikan dampak yang positif bagi santri, 
santri lebih  mudah menerima dan memahami apa yang disampaikan  oleh 
pengasuh dan pengurus. 2) empati, dengan empati  santri merasa mendapat 
perhatian yang lebih dari pengasuh dan pengurus sehingga komunikasi bisa 
terjalin lebih baik dan lebih terbuka. 3) keterbukan, dengan keterbukaan antara 
pengasuh, pengurus dan santri memudahkan pengasuh dan pengurus dalam 
mendidik santri walaupun sebagian santri ada yang tertutup. 4) Persepsi 
interpersonal, dengan memberikan persepsi yang baik kepada santri maka baik 
pula anggapan santri kepada pengasuh dan pengurus. 5) Kepercayaan, 
kepercayaan yang diberikan santri maupun orang tua santri merupakan amanah 
dan membuat pengasuh, pengurus memiliki tanggung jawab kepada santri dalam 
hal mendidik mereka.
8 
Terakhir, Wildan Zulkarnain  dalam skripsinya yang berjudul 
“Komunikasi Antarpribadi Ustadz Dan Santri Dalam Pembentukan Karakter 
Santri Studi Kasus Pondok Pesantren Qotrun Nada Cipayung Depok”. Penelitian 
ini mengunakan teori pendekatan komunikasi antarpribadi dan strategi 
komunikasi antarpribadi Miller dan Stainberg yaitu strategi wortel terurai dan 
pedang tergantung dan pendekatan analisis psikologi, analisis sosiologi dan 
analisis cultural. Menurutnya, proses komunikasi antarpribadi yang dilakukan 
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ustadz dan santri dalam pembentukan karakter yaitu menggunakan tiga identifiasi 
analisis, yakni; 1) analisis cultural dalam penyampaian komunikasi antarpribadi 
dengan santri dengan menggunakan bahasa Indonesia.2) Analisis sosiologis 
ustadz dan santri saat sedang belajar di luar kelas dengan suasana yang cair 
berbeda dengan saat belajar di dalam kelas. 3) Analisis psikologis karena saat 
proses komunikasi ustadz selalu memberikan masukan dan nilai-nilai akhlak, 
keteladanan, kedisiplinan dan harus menanamkan rasa cinta dengan santri dengan 
begitu akan selalu berjalan dengan konsisten.
9
 
Karya-karya ilmiah sebagaimana disebutkan di atas dapat dikatakan 
mengkaji tema yang serupa dengan penelitian ini yaitu komunikasi interpersonal, 
namun ada perbedaan pada objek dan permasalahan yang dibahas.Muhammad 
Fahmi Almanshuri, Juheri dan Wildan Zulkarnain yang menjadi objek penelitian 
mereka adalah santri, kiayi, ustadz, pengurus dan pengasuh dalam lingkup 
lingkungan pesantren. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
ustadz dan masyarakat pedesaan yang muslim menjadi penduduk minoritas. 
Selanjutnya, Rika Zulaika yang menjadi objek dan pembahasan dalam 
penelitiannya adalah komunikasi orang tua dalam membentuk kepribadian 
anak.Sedangkan dalam pembahasan penelitian ini adalah pola komunikasi 
interpersonal ustadz dalam meningkatkan aktivitas dakwah.Berdasarkan fakta ini, 
belum ada penelitian yang fokus mengkaji tentang pola komunikasi pemimpin 
agama studi kasus pola  komunikasi internalpersonal Ustadz M. Husaini  dalam 
                                                          
9
Wildan Zulkarnain, “Komunikasi Antarpribadi Ustadz Dan Santri Dalam Pembentukan 
Karakter Santri Studi Kasus Pondok Pesantren Qotrun Nada Cipayung Depok”.(Skripsi yang 





meningkatan aktivitas dakwah Di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang 
Pisau.Inilah celah yang akan saya isi dengan penelitian ini. 
E. Sitematika Penulisan 
Untuk menghindari tumpang tindih pembahasan pada penelitian ini dan 
demi konsistensi penulisan guna terpecahnya pokok masalah, maka sistematika 
penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan menjelaskan  tentang latar belakang masalah , 
pembatasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian dan signifikansi penelitian, 
kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori, dalam bab ini akan dibahas Pengertian pola 
komunikasi interpersonal, pola komunikasi interpersonal, tujuan dan manfaat 
komunikasi, jenis pesan komunikasi interpersonal,  pendekatan komunikasi 
interpersonal, serta aktivitas dakwah dan Ragam aktivitas dakwah. 
Bab III Metode Penelitian, pada bab ini akan dipaparkan mengenai  jenis 
dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data 
penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 
 Bab IV Paparan Data dan Pembahasan. pemaparan data tentang biografi 
Ustadz M. Husaini, keadaan geografis serta sosial budaya di Desa Parahangan, 
Kabupaten Pulang Pisau serta aktivitas dakwah yang telah dilaksanakan di Desa 
Parahangan. Kemudian pola  komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini 
merupakan titik fokus penelitian ini, yang di dalamnya menjelaskan secara rinci 
tentang bagaimana pola komunikasi ustadz M. Husaini dalam meningkatkan 





bagaimana car komunikas, pesan yang disampaiakn serta pendekatan yang 
digunakan. 
Bab V  Penutup, berisikan kesimpulan-kesimpulan serta saran-saran yang relevan 








A. Pengertian Pola Komunikasi Interpersonal 
Pola komunikasi interpersonal berasal dari kata pola, komunikasi, dan 
interpersonal. Dalam Kamus Besar  Bahasa Indoneia, pola diartikan   model, 
bentuk ( struktur suatu sistem).
10
 Pola komunikasi di artikan sebagai bentuk atau 
pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan 
cara yan tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
11
 
Selanjutnya,  komunikasi interpersonal (interpersonal communication) di 
sebut juga dengan komuniksi antarpribadi. Di ambil dari terjemahan kata 
interpersonal, yang terbagi dalm dua kata, inter berarti antara atau antar, dan 
personal berarti pribadi. 
12
 
Komunikasi interpersonal yang di maksud disini adalah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang 
dinyatakan  R. Wayne Pace dalam buku yang ditulis oleh Nuruddin bahwa  
“interpersonal communcation is communication involving two or more people a 
face to face setting”.  Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar 
dua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 
langsung, dan penerima dapat menanggapi secara langsung pula.
13
  
Komunikasi interpersonl yaitu komunikasi yang terjadi dalam kehidupan 
kita sehari-hari, baik terjadi antara dua orang atau dalam kelompok kecil. 
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Komunikasi interpersonal dapat bersifat formal ataupun informal, dan 
kedua-duanya berperan penting di dalam hubungan manusia sehari-hari. Everett 
M.Rogers mengartikan bahwa komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi 
dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa 
pribadi.
14
 Komunikasi Interpersonal paling ampuh dalam kegiatan mengubah 
sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan ialah karena prosesnya 
memungkinkan berlangsung secara dialogis. Dialog adalah bentuk komunikasi 
interpersonal yag menunjukkan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam 
komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan 
pendengar secara bergantian. 
Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk mempengaruhi atau 
membujuk orang lain, karena dapat menggunakan semua indra untuk 
mempertinggi daya bujuk pesan kita. Sebagai komunikasi yang paling lengkap 
dan paling sempurna, komunikasi tatap-muka ini membuat manusia merasa lebih 
akrab dengan sesamanya,  berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti 
surat kabar dan teevisis atau lewat teknologi komunikasi tercanggih sekalipun 




Merujuk pada pengertian pola komunikasi dan komunikasi interpersonal, 
dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi interpersonal adalah kecenderungan 
atau gejala umum yang menggambarkan cara berkomunikasi di antara dua 
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individu atau lebih secara spontan dan informal yang mana setiap individu dapat 
menerima umpan balik secara verbal maupun nonverbal.  
B. Pola Komunikasi Interpersonal 
Pada buku Ilmu Komunikasi sebuah pengantar praktis yang di tulis oleh 
Harles Anwar dan Ngalimun menjeaskan bahwa ada tiga pola komunikasi 




1. Pola Linier 
Pola Komunikasi linear merupakan suatu proses penyampaian pesan dari 
seorang komunikator kepada komunikan secara langsung maupun tidak 
langsung. Pola komunikasi ini hanya terjadi satu arah saja tanpa terjadi timbal 
balik terhadap pesan yang disampaikan komunikator kepenerima pasif.  
2. Pola Interaktif 
Proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang 
disertai dengan adanya suatu aksi atau tanggapan secara langsung. Di dalam 
komunikasi interaktif ini Feedback nya sangat terasa antara komunikator dan 
komunikan. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah: dari 
pengirim kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses 
melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung. Pandangan 
interaktif  mengilustrasikan bahwa seseorang dapat menjadi baik pengirim 
amupun penerima dalam sebuah interaksi, tetapi tidak dapat menjadi keduanya 
sekaligus. 
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3. Pola Transaksional 
Pola transaksional komunikasi interpersonal menekankan dinamika 
komunikasi interpersonal dan peran ganda orang yang terlibat dalam proses 
tersebut. Dalam Pola ini komunikasi merupakan upaya untuk mencapai 
kesamaan makna sehingga membuat komunikasi yang terjadi semakin efektif. 
Setiap orang benar-benar terlibat dalam proses komunikasi.  Komunikan 
bukan hanya mampu memberikan  feedback namun juga bisa memposisikan 
diri menjadi komunikator. Dengan kata lain, baik komunikator ataupun 
komunikan sama-sama menjadi pembicara (speaker) dan pendengar (listener) 
sekaligus secara simultan.  
C. Tujuan dan Manfaat komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal mempunyai beberapa tujuan, menurut Widjaja 
dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi, ada 6 Tujuan komunikasi 
antarpribadi yang di anggap penting untuk dipelajari, yaitu:
17
 
1. Mengenal diri sendiri dan orang lain 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal 
atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan orang 
lain kita belajar banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain dan 
memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita 
sukai, atau mengenai diri kita. 
2. Mengetahui dunia luar 
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Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami lebih 
banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Hal 
ini menjadikan kita memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, kejadian-
kejadian dan orang lain. Banyak informasi yang kita ketahui datang dari 
komunikasi interpersonal. Meskipun banyak jumlah informasi yang datang 
dari kepada kita dari media massa hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya 
dipelajari atau didalami melalui interaksi interpersonal. 
3. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna 
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita pergunakan 
dalam komunikasi interpersonal untuk membentuk dan menjaga hubungan 
sosial dengan orang lain. Hubungan yang demikian membantu mengurangi 
kesepian dan depresi, menjadikan kita sanggup saling berbagi, kesenangan 
kita dan umumnya membuat kita merasa lebih positif tentang diri kita. 
4. Mengubah Sikap dan Perilaku 
Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang 
lain dengan pertemuan interpersonal. Dengan komunikasi interpersonal orang 
tua dapat melakukan pendekatan terhadap anak-anaknya, mengajarkan anak 
untuk bersikap baik dan membimbing anak dari sikap dan tingkah laku yang 
negatif. Disinilah orang tua bekerja keras untuk mendidik dan mengawasi 







5. Bermain dan mencari kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah 
mencari kesenagan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas kita pada 
akhir pecan, berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan cerita dan cerita lucu 
pada  umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang untuk 
menghabiskan waktu. Dengan melakukan komunikasi interpersonal seperti itu 
dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang 
memerlukan rileks dan segala keseriusan dilingkungan kita. 
6. Membantu orang lain 
Ahli psikologis klinis dan terapi menggunakan komunikasi interpersonal 
dalam kegitan professional mereka untuk mengarahkan kliennya. Orang tua 
dapat memberikan hal-hal yang menyenangkan bagi anak-anaknya terhadap 
apa yang dihadapi anak-anak dan dapat mengatasi kesulitan serta keluhan 
yang dihadapi anaknya.  
Adapun fungsi komunikasi interpersonal terdiri atas:
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1. Fungsi sosial 
a. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan kebutuhan biologis dan 
psikologis 
b. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial 
c. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal balik 
d. Manusia berkomunikasi untuk menigkatkan dan merawat mutu diri sendiri 
e. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik 
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2. Fungsi pengambilan keputusan 
a. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi 
b. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain 
D. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan jenis komuniaksi yang frekuensi 
terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila di amati dan 
dikomparasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka dapat dikemukakakn 
karakteristik Komunikasi interpersonal antara lain: arus pesan dua arah, suasaa 
informal, umpan balik segera, peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat, 
dan peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun non verbal.
19
  
Adapun menurut Pearson dalam jurnal yang ditulis oleh Sari Ramadanty  
menyatakan ada enam karakteristik komunikasi Interpersonal sebagai berikut:
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1. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri sendiri (self). Yaitu segala 
bentuk proses penafsiran pesan maupun penilaian mengenai orang lain 
berangkat dari diri sendiri. 
2. Komunikasi interpersonal bersifaft transaksional. Terlihat dari kenyataan 
bahwa Komunikasi interpersonal bersifat dinamis yang mana pertukaran pesan 
secara timbal balik dan berkelanjutan 
3. Komunikasi interpersonal menangkut aspek dan isi pesan dan hubungan 
antarpribadi. Yaitu Komunikasi interpersonal ditentukan oleh kualitas pesan 
dan  juga kadar hubungan antar individu. 




 Sari Ramadanty, Penggunaan Komunikasi Fatis Dalam Pengelolaan Hubungan Di 





4. Komunikasi interpersonal  mensyaratkan adanya kedekatan fisik antar pihak-
pihak yang berkomunikasi. Dalam artian, Komunikasi interpersonal akan lebih 
efektif ketika antar pihak-pihak yang terlibat berkomunikasi tersebut saling 
bertatap muka. 
5. Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak yang 
berkomunikasi saling tergantung satu sama lainnya. Dalam artian bahwa 
Komunikasi interpersonal melibatkan ranah emosi, sehingga terdapat saling 
ketergantungann emosional di antara pihak-pihak yang berkomunikasi. 
6. Komunikasi interpersonal tidak dapat dirubah maupun diulang. Ketika 
seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu kepada orang lain, maka 
ucapan itu sudah tidak dapat ditarik kembali, karena sudah terlanjur diterima 
oleh komunikan. 
E. Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal dapat bersifat diadik dan triadik.  Komunikasi 
diadik ialah proses komunikasi yang belangsung antara dua orang atau lebih 
secara tatap muka. Sedangkan komunikasi triadik adalah komunikasi kelompok 
kecil yang beranggota tiga orang atau lebih secara tatap muka dimana para 
anggotanya saling berinterakasi satu sama lain. Yang membedakan komunikasi 
diadik dan triadik hanyalah jumlah peserta komunikasi, tetapi tidak ada batas yang 
menentukan secara tegas berapa jumlah anggota suatu kelompok kecil. Namun 
secara umum baik itu komunikasi interpersonal diadik maupun triadik sama-sama 
mempunyai bentuk-bentuk komunikasi sebagai berikut:
21
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1. Percakapan  
Perkacakapan berarti terjadinya interaksi yang berlangsung dalam suasana 
informal dan bersahabat dengan cara saling berbicara.  
2. Dialog 
Dialog sendiri merupakan percakapan yang bertujuan untuk saling 
mengerti, memahami dan mampu menciptakan kedamaian dalam bekerjasama 
untuk memenuhi kebutuhannya. Diaog berlangsung dalam situasi yang lebih 
intim lebih mendalam dan lebih personal. 
3. Sharing 
Dalam komunikasi interpersonal sharing lebih diartikan pada terjadinya 
pembicaraan antara dua orang atau lebih, dimana diantara pelaku komunikasi 
saling menyampaikan aapa yang telah mereka alami dalam hal yang menjadi 
bahan pembicaraan guna bertukar pendapat, berbagi pengalaman.  
4. Wawancara 
Dalam komunikasi wawancara merupakan bentuk komunikasi yang 
bertujuan untuk tercapainya sesuatu. Selama wawancara tersebut berlangsung 
pihak yang mewawancarai dan diwawancarai, keduanya terlibat dalam proses 
komunikasi dengan saling berbicara, mendengar dan juga menjawab. 
5. Konseling 
Bentuk komunikasi konseling biasanya digunakan untuk menjernihkan 
masalah orang yang membutuhkan bantuan  dengan mendampingi dalam 
melihat masalah, memutuskan masalah, menemukan cara-cara yang tepat, dan 





F. Jenis Pesan dalam Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi merupakan aktiitas yang mendasar bagi manusia sebagai 
makhluk sosial. Dalam komunikasi tersebut mencakup sejumlah komponen atau 
unsur, salah satu komponen atau unsur tersebut adalah pesan. Pesan adalah 
keseluruhan dari pada apa yang disampaikan komunikator kepada komunikan. 
Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai panduan, 
pikiran, dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, 
anjuran dan sebagainya. 
Pesan merupakan seperangkat lambang yang mewakili perasaan, nilai, 
gagasan dan lainya dari komunikator, umumnya dalam bentuk lambang bahasa. 
Dikatakan umumnya bahasa, karena ada juga lambang lainnya yang digunakan, 
antara lain kial, yakni gerakan tubuh, gambar, warna dan lainnya. Meambaikan 
tangan, mengedipkan mata, mencibirkan bibir, atau menganggukan kepada adalah 
kial yang merupakan lambang untuk menunjukkan perasaan atau pikiran 
seseorang.  Gambar, apakah itu foto, lukisan, sketsa, karikatur, diagram, grafik 
atau lain-lainnya, adalah yang biasa digunakan untuk menyampaikan pernyataan 
seseorang. Demikian pula warna, seperti pada lampu lalu lintas yang merah 
berarti berhenti, kuning berarti siap, dan hijau berarti berjalan, semua itu lambang 
yang digunakan polisi lalu lintas untuk menyampaikan instruksi kepada para 
pemakai jalan. 
Diantara sekian banyak lambang yang biasa digunakan dalam komunikasi 
adalah bahasa, sebab bahasa dapat menuntuk pernyataan seseorang mengenai hal-





waktu yang akan datang.  Tidak demikian dengan lambang lainnya. Pesan 
seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah dalam usaha 





Memberikan keterangan-keterangan guna membangun kepercayaan, 
membangun kesadaran, memberikan kegembiraan dan membangun pengertian 
atau pemahaman dan kemudian komunikan mengambil kesimpulan sendiri. 
Pesan ini berdampak kognitif, karena komunikan haya mengetahui saja. 
2. Persuasif 
Yaitu berisikan bujukan,  dengan tujuan mengubah persepsi, sikap dan 
pendapat dengan cara membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang 
bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan sikap berubah. Perubahan 
terjadi atas keinginan sendiri, bukan karena terpaksa melainkan diterima 
dengan keterbukaan dari penerima. 
3. Koersif 
Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanki. Bentuk yang paling terkenal 
dari penyampaian pesan ini adalah agitasi dengan penekanan-penekanan yang 
menimbulkan tekanan batin dan ketakutan antara sesamanya dan pada 
kalangan publik. Koersif dapat berbentuk perintah, instruksi dan sebagainya. 
G. Pendekatan dalam Komunikasi Interpersonal 
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Pola-pola komunikasi interpersonal mempunyai efek berlainan pada 
hubungan interepersonal. Tidak benar anggapan orang bahwa makin sering 
seseorang melakukan komunikasi interpersonal dengan orang lain, makin baik 
hubungan mereka.
23
 Yang menjadi persoalan bukanlah berapa kali komunikasi 
dilakukan, tetapi bagaiamana komunikasi itu dilakukan. Sehingga dalam 
komunikasi interpersonal diperlukan pendekatan-pendekatan agar komunikasi 
dapat berjalan efektif. Ada tiga pendekatan komunikasi interpersonal yaitu, 
pendekatan dari sudut pandang Humanistik, sudut pandang Pragmatis serta sudut 
pandang pergaulan dan kesetaraan.
24
  
1. Pendekaan Humanistik 
Pendekatan Humanistik atau yang disebut dengan pendekatan lunak, 
menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung dan kualitas-
kualitas lain yang dapat menciptakan interaksi yang bermakna, jujur, dan 
memuaskan. Pendekatan ini dmulai dengan kualitas-kualitas umum yang 
menurut Filsuf dan humanis menentukan terciptanya hubungan antar manusia 
yang superior, misalnya kejujuran, keterbukaan, dan sikap Positif. Dari 
kualitas-kualitas umum ini, kemudian dapat menurunkan perilaku-perilaku 
spesifik yang menandakan komunikasi interpersonal yang efektif. Adapun 
kualitas umum yang dipertimbangkan dalam pendekatan Humanistik 
diantaranya sebagai berikut. 
a. Keterbukaan 
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Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan 
komunikasi interpersonal yang efektif.
25
 Keterbukaan setidaknya mengacu 
pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator 
antarpribadi yang efektif harus terbuka kepada orang yang diajak 
berinteraksi. Ini bukan berarti orang harus dengan segera membuka semua 
riwayat hidupnya, melainkan  adanya kesediaan untuk membuka diri 
seperti mengungkap informasi biasanya disembunyikan, dengan catatan 
pengungkapan diri ini patut.  
Aspek keterbukaan yang kedua adalah mengacu pada kesediaan 
komunikator untuk berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang 
datang. Orang yang diam, tidak kritis dan tidak tanggap pada umumnya 
merupakapan peserta percakapan yang menjemukan. Dalam percakapan 
tentunya lawan komunikasi menginginkan reaksi secara terbuka terhadap 
apa yang diucapkan. Selanjutnya, aspek ketiga adalah “kepemilikan” 
perasaan dan pikiran. Menurut Bochner dan Kelly Terbuka dalam hal ini 
adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah 
emang “milik” Anda dan Anda bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik 
untuk menyatakan tanggung jawab tersebut adalah dengan pesan yang 
menggunakan kata saya. 
b. Empati 
Henry Backrack mendifinisikan sempati sebagai kemampuan 
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada 
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suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata 
orang lain itu.
26
 Dalam empati, kita tidak menempatkan diri kita pada 
posisi orang lain. Berempati artinya membayangkan diri kita pada kejadian 
yang menimpa orang lain. Dengan berempati kita berusaha melihat seperti 
orang lain melihat, dan merasakan seperti orang lain rasakan.
27
orang yang 
mepati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan 
dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa 
mendatang.  
Empati dapat dikomunikasikan secara verbal maupun nonverbal.  
Secara nonverbal, dapat mengkomunikasi empati dengan memperlihatkan 
1) keterlibatan aktif dengan orang melalui ekspresi wajah dan gerakan 
yang sesuai 
2) Konsentrasi terpusat meliputi kontak mata, postur tubuh yang penuh 
perhatian dan kedekata fisik 
3) Sentuhan atau belaian yang sepantasnya 
c. Sikap mendukung 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap saling mendukung. Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empati tidak 
dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Sikap 
mendukung dapat diperlihatkan dengan bersikap deskriptif buka evaluatif, 
spontan bukan strategic, dan provisional bukan sangat yakin. 
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d. Sikap positif 
Dalam komunikasi intepersonal, sedikitnya dua cara untuk 
mengkomunikasikan sikap positif, yaitu menyatakan sikap positif dan 
secara positif mendorong orang menjadi teman berinteraksi. Sikap positif  
mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi interpersonal yaitu: 
pertama, komunikasi interpersonal terbina  jika seseorang memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri. Kedua, perasaan positif untuk situasi 
komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. 
e. Kesetaraan 
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih 
atletis daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar 
seetara dalam segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi 
interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinnya, harus ada 
pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan 
berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang 
penting untuk disumbangkan. Kesetaraan tidak mengharuskan kita 
menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal 
pihak lain melainkan kesetaraan meminta kita untuk memberikan 
“penghargaan psitif tak bersyarat” kepada orang lain. 
2. Pendekatan Pragmatis (keperilakuan) 
Pendekatan dari sudut pandang pragmatis  atau yang sering dikatakan 





digunakan oleh komunikator untuk mendapatkan hasil  yang diharapkan. 
Pendekatan pragmatis menawarkan lima kualitas umum yang harus 
dipertimbangkan dalam komunikasi interpersonal yaitu: kepercayaan diri, 
kebersatuan, manajemen interaksi, daya ekspresi, dan orientasi kepada orang 
lain. 
3. Pendekatan pergaulan sosial  
Pendekatan ini didasarkan pada model ekonomi imbalan dan biaya. 
Pendekatan ini beranggapan bahwa suatu hubungan merupakan kemitraan 
dimana ada transaksi pertukaran imbalan dan biaya.  Dalam artian kita akan 
melibatkan diri dalam hubungan yang akan memberikan keuntungan atau 
manfaat dengan mengeluarkan biaya sedikit mungkin. 
H. Pengertian Aktivitas Dakwah 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, aktivitas diartikan sebagai segala 
bentuk keaktifan dan kegiatan.
28
   Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan, 
kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.  Menurut ilmu 
sosiologi aktivitas diartikan sebagai segala bentuk kegiatan yang ada di 
masyarakat seperti gotong royong dan kerja sama disebut sebagai aktivitas sosial 
baik yang berdasarkan hubungan tetangga atau kekerabatan.
29
 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau 
kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau tidaknya kegiatan 
tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena, menurut Samuel soeitoe 
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sebenarnya, aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, beliau mengatakan bahwa 
aktivitas, dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.
30
 
Dari definisi diatas peneliti menyimpulkan, bahwa aktivitas adalah 
kegiatan, kesibukan atau bisa diartikan kerja sama yang dilakukan oleh setiap 
individu maupun kelompok dengan tujuan menjadi lebih baik daripada 
sebelumnya. Dalam penelitian ini mendefinisikan aktivitas sebagai suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam hal peningkatan pengetahuan dan perubahan 
sikap dengan cara Dakwah. 
Sedangkan dakwah di tinjau dari segi bahasa “Da‟wah” berarti panggilan, 
seruan atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bentuk mashdar. Sedangkan 
dalam bentuk kata kerja (fi‟il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau 
mengajak (da‟a, yad‟u da‟watan).31 Kata dakwah juga dapat dikategorikan sebagai 
fi‟il amar yang artinya sebuah perintah. Dakwah itu menyeru atau mengajak 
kepada suatu perkara, yakni mengajak manusia kepada jalan Allah agar menerima 
dan menjadikan Dienul Islam sebagai dasar dan pedoman hidupnya. 
32
 
Menelusuri pengertian dakwah dari segi yang lan yaitu secara terminoogi, 
beraneka ragam pendapat para Ulama. Menurut istilah, dakwah mempunyai 
bermacam-macam pengertian, tergantung pada tujuan yang hendak dicapai, dan 
cara menyampaikannya. 
Menurut syaikhul Islam ibnu taimiyah, dalam buku yang ditulis oleh sayid 
Muhammad Nuh dakwah adalah mengajak seseorang agar beriman kepada Allah 
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dan kepada apa yang dibawa oleh para rasul-Nya dengan cara membenarkan apa 
yang mereka berikan dan mengikuti apa yang mereka perintahkan.
33
 
Kemudian Moh Ali Aziz dakwah adalah segala bentuk aktivitas 
penyampaian ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana 
untuk terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan.
34
 
Selajutnya menurut Toha Yahya Oemar dalam buku Ilmu Dakwah yang 
ditulis oleh Moh Ali Aziz mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia 
denga cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat
35
 
Dan menurut Quraish Shihab dakwah adalah seruan atau ajakan kepada 
insafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, 
baik terhadap diri pribadi maupun kepada masyarakat.
36
 
Dari pengertian dakwah di atas, maka dakwah dapat diuraikan sebagai 
suatu usaha bersifat menyeru, mengajak, dan memanggil orang untuk beriman dan 
taat kepada Allah SWT sesuai dengan garis aqidah syari‟at dan akhlak Islamiyah. 
Dalam pengertian khusus dakwah berarti mengajak pada diri sendiri ataupun pada 
orang lain untuk berbuat baik sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan oleh 
Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tercela 
(perbuatan yang di larang) oleh Allah dan Rasul-Nya pula. Jadi dakwah dalam 
pengertian khusus bisa  diidentikan dengan amar ma‟ruf nasi munkar. 
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Sesuai dengan definisi yang telah dijabarkan diatas, maka aktivitas 
dakwah dapat diartikan sebagai serangkaian bentuk kegiatan berupa majlis ta‟lim, 
mengajar TPA, Perayaan dan Hari Besar dan lain-lainnya yang menyeru agar 
termotivasi dalam melakukan nilai-nilai agama Islam 
I. Ragam Aktivitas Dakwah  
Jika melusuri jejak perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW,  maka kita 
akan menemukan bahwa bentuk aktivitas dakwah  yang beliau lakukan di 
sepanjang masa kenabiannya sangat bervariasi. Adapun bentuk Aktivitas yang 
dilakukan di antaranya sebagai berikut : 
1. Dakwah Fardhiyah 
Dakwah fardhiyah adalah “konsentrasi dengan dakwah atau berbicara 
dengan mad‟u secara tatap muka atau dengan sekelompok kecil dari manusia 
yang mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat khusus”.37 Secara sederhana dakwah 
Fardhiyah dapat dikatakan sebagai usaha seorang Dai yang berusaha lebih 
dekat mengenal mad‟u untuk dituntun ke jalan Allah.38 Dakwah dengan  
pendekatan pribadi ini dimulai dengan mengajak para anggota keluarga dan 
para sahabatnya yang terdekat. Adapun para sahabat yang masuk Islam 
dengan pendekatan dakwah fardiyah ini adalah istri beliau, khadijah binti 
Khuwalid, pembantu beliau, Zaid bin Haritsah bin Syuhrahbil Al-Kalby, anak 
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Ta‟lim yaitu mengajar atau memberi pelajaran bersandar kepada 
pengetahuan. 
40
 Pada Masa Rasulullah melaksanakan dakwah secara 
sembunyi-sembunyi,  ketika orang-orang menganut Islam lebih dari tiga puluh  
lelaki dan wanita, Rasulullah memilih rumah salah seorang dari mereka yaitu 
rumah Arqam bin Abil Arqam sebagai tempat pertama untuk melaksanakan 




3.  Tabligh 
 ْرِذَْنأَو  َكَتَريِشَع  ْقلأا  َنِيَبر 
Artinya:“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat”, (QS. Asy-Syu‟ara‟: 214)  
Setelah turun ayat di atas, Rasulullah SAW segera mengundang Bani 
Hasyim. Mereka memenuhi undangan ini, yaitu beberapa orang dari Bani Al-
Muthalib bin Abdi Manaf, yang jumlahnya 45 orang. Tabligh pertama Nabi 
ini tidak berjalan sesuai harapan, karena Abu Lahab segera angkat bicara 
merusak suasana dan tidak memberikan kesempatan kepada Nabi untuk 
berbicara. Meskipun begitu, tabligh ini membuahkan hasil yang patut 
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Hal lain yang dilakukan Nabi SAW dalam perjuangan dakwahnya adalah 
kegiatan dialog. Dalam sejarah dicatat bahwa beliau pernah berdialog dengan 
para tokoh Quraisy dan juga dengan kalangan Ahli Kitab (Yahudi dan 
Nasrani). Salah satu contoh adalah dialog Nabi SAW dengan Utbah bin 
Rabiah yang diutus kaum Quraisy untuk membujuk Nabi. Dialog tersebut 
berakhir dengan kemenangan telak di pihak Nabi, karena Utbah takluk dan 




5. Kunjungan Dakwah 
Dalam sirah dicatat, setelah Abu Thalib dan Khadijah wafat, kota Makkah 
semakin tidak kondusif bagi aktivitas dakwah. Rasulullah SAW kemudian 
berupaya mencari lahan baru untuk dijadikan basis dan pusat penyiaran Islam 
dengan melakukan kunjungan dakwah ke Thaif. Setiap kali beliau melewati 




6. Dakwah Dalam Perayaan dan Hari Besar 
Menurut riwayat Ibnu Ishaq, Nabi saw pergi ke tempat-tempat musim berkumpul orang-
orang Arab, yaitu pasar yang diadakan beberapa kali pada setiap tahun, misalnya Pasar 
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Ukaz yang diadakan selama bulan Syawal, Pasar Majannah yang berlangsung sesudah 
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METODELOGI  PENELITIAN 
Dalam pengertian yang sudah umum digunakan, metode dipahami sebagai  
cara atau jalan ( methodos).
46
 Secara sederhana metode adalah suatu cara kerja 
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.
47
 
Pemilihan  metode penelitian yang tepat merupakan faktor penting yang akan 
memudahkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
lapangan ( Field Research). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku metode penelitian 
kualitatif yang di karang oleh Lexy J. Moleong  mendifinisikan metodelogi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
48
. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
fenomena realitas social yang ada di masyarakat, yang menjadi objek penelitian 
dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
model tanda atau gambaran fenomena tertentu. Sehingga penelitian ini bersifat 
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mendalam karena kedalaman data yang menjadi pertimbangan serta menusuk 
sasaran peneliti. 
B. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dalam kurun waktu 2 bulan, dan akan 
dimulai sejak proposal penelitian ini diseminarkan dan disetujui. Serta tempat 
dilakukannya penelitian ini di Desa Parahangan, Kecamatan Kahayan Tengah, 
Kabupaten Pulang Pisau.  
C. Objek dan Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek Penelitian dalah Pola  
komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam meningkatan Aktivitas 
Dakwah. Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah ustadz M. 
Husaini.  
D. Sumber Data 
Menurut Beni Ahmad Saibani, sumber data terdiri atas sumber  data 
primer dan sumber data sekunder.
49
 Sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, serta data yang dikumpul 
sendiri secara langsung.
50
 Dalam penelitian kali ini sumber data perimer adalah 
hasil wawancara dan observasi langsung dengan ustadz M. Husaini . 
Kemudian menurut Nasution, sumber dari bahan bacaan disebut sumber 
sekunder.
51
 Dalam penelitian kali ini sumber sekundernya adalah dari buku-buku 
perpustakaan terkait, buku-buku milik pribadi, dokumen-dokumen tertentu yang 
relevan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Kemudian untuk 
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melengkapi data peneliti juga akan mewawancarai beberapa informan yang dipilih 
berdasarkan tehnik Porpusive sampling yaitu teknik penentuan informan dengan 
pertimbangan tertentu.
52
 sampling purposive adalah salah satu teknik dimana 
peneliti menentukan pengambilan informan dengan cara menetapkan ciri-ciri 
khusus sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. sumber informasi yang tepat ini di antaranya adalah 




Adapun kriteria khusus yang harus dimiliki oleh sampel yaitu: 
1. Beragama Islam 
2. Aktif dalam kegiatan keagamaan di Desa Parahangan, kabupaten Pulang 
Pisau 
3. Bersedia diwawancara 
E. Teknik pengumpulan data  
Menurut Juliansyah Noor, teknik pengumpukan data merupakan cara 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian.
54
 Adapun Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan 
instrument-instrument sebagai berikut: 
1. Wawancara.  
Menurut Esterberg dalam buku yang ditulis oleh Sugioyo menjelaskan 
bahwa Wawancara  adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
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ide melalui tanya jawab , sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam satu 
topik tertentu. 
55
 Adapun metode wawancara yang digunakan adalah 
wawancara mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara  dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.
56
 Adapun yang menjadi 
Informan utama dalam penelitian adalah 
a. Wawancara mendalam dilakukan terhadap Ustadz M.Husaini sebagai data 
primer. 
b. Lina Yulianti selaku istri ustadz M. Husaini,  
c. Bapak Irin selaku sesepuh dan ta‟mir masjid, serta tetangga terdekat 
ustadz M.Husaini 
d. Punding, selaku Pj. Kepala Desa Parahangan dan mengetahui 
perkembangan Desa Parahangan 
e. Jemaah pengajian ibu-ibu 
Jumlah jemaah pengajian Ibu-ibu dan Santri TPA Desa Parahangan (poin  
e dan f) terbilang cukup banyak sehingga untuk mendapatkan informasi dari 
mereka, peneliti menggunakan teknik FGD ( Focus Group Discussion).  
2. Observasi.  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang yang tampak dalam suatu gelaja atau gejala-gejala dalam 
                                                          
55
 Sugiyono, metode Penelitian kuantitatif  kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, 
hal. 231 
56
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public Dan Ilmu 







 Observasi ini dilakukan dengan melihat langsung serta 
mencermati aktivitas sosial keseharian, ceramah-ceramah serta kegiatan 
keagamaan dari Ustadz M. Husaini, antara lain yang pernah saya mencermati 
ketika berinteraksi dengan masyarakat Desa, ceramah beliau ketika mengisi 
pengajian rutinan ibu-ibu Desa Parahangan, menjadi khatib sholat jum‟at, dan 
juga saya mencermati pola komunikasi ustadz M. Husaini ketika  memberikan 
pengajaran di TPA di Desa Parahangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J. Moleong, Analisis data adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan  tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh  data.
58
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni data yang telah di dapat selanjutnya 
dianalisis dan di interpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk 
menggambarkan objek penelitian saat dimana penelitian dilakukan.
59
 
Menurut sugiyono, Dalam menganalisa data yang bersifat kualitatif akan 




1. Reduction (Reduksi Data) 
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Mereduksi data berarti merangkum, memeilih  hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
61
 Reduksi 
data merupakan usaha penyederhanaan temuan data dengan cara mengambil 
inti (substansi) data hingga ditemukan kesimpulan dan fokus 
permasalahannya. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci (reduksi data).  
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Data yang ingin direduksi oleh 
peneliti adalah data-data yang sudah terkumpul, yang berhubungan dengan 
Pola Komunikasi Interpersonal ustadz M. Husaini dalam meningkatkan 
Aktivitas Dakwah di Desa Parahangan kabupaten Pulang Pisau. 
2. Display (Penyjian Data) 
Data yang terkumpul begitu banyak (bervariasi) sehingga sulit untuk 
membandingkan, menggambarkan, bahkan sulit untuk ditarik kesimpulan. 
Untuk mengantisipasi hal ini bisa dilakukan dengan membuat tipologi, matriks 
dan sebagainya sehingga semua data yang begitu banyak itu bisa dipetakan 
(dipilah) dengan jelas. Pada tahap penyajian data kali ini, untuk memudahkan  
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya maka peneliti 
akan memberikan uraian singkat berdasarkan sumber atau data-data yang ada 
mengenai Pola Komunikasi Interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatkan Aktivitas Dakwah di Desa Parahangan kabupaten Pulang Pisau. 
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3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
Kemudian data yang sudah difokuskan dan ditipologikan (dipolakan) akan 
disusun secara sistematis untuk disimpulkan sehingga makna data bisa 
ditemukan. Agar kesimpulan mendalam dan akurat, maka data yang baru bisa 
digunakan sehingga hasil penelitian diharapkan akan lebih qualified dan 
sempurna. Pada langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan dan 
verifikasi data. Pada penelitian kali ini, tahap terakhir dari analisis data adalah 
menarik kesimpulan dari sumber-sumber data yang terkumpul guna mendapati 
kesimpulan akhir mengenai Pola Komunikasi Interpersonal ustadz M. Husaini 
dalam meningkatkan Aktivitas Dakwah di Desa Parahangan kabupaten Pulang 
Pisau. 
G. Teknik Pengabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data dikenal 
dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah  melaksanakan inkuiri 
secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai.
62
 Terkait 
hal tersebut teknik yang digunakan untuk pemeriksaan atau pembuktian 
kredibilitas menggunakan pendekatan triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber sumber dan 
berbagai cara.
63
 Tujuannya untuk memeriksa atau sebagai pembanding dari data 
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1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah teknik yang membandingkan dan mengecek 
kembali tentang kepercayaan atau kebenaran suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun 
dalam penelitian ini triangulasi sumber dapat dicapai melalui beberapa cara, 
diantaranya: 
a. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan dihadapan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan oleh sampling utama. 
2. Triangulasi metode 
a. Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran tentang penemua hasil 
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data 
Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran dari beberapa sumber data dengan  







PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Paparan Data 
1. Biografi Ustadz M. Husaini 
a. Latar Belakang Keluarga 
Ustadz M. Husaini atau yang akrab dipanggil ustadz M. Husaini adalah 
anak yang lahir dari pasangan  Ahmad Ismail dan Rosidah. Beliau adalah 
anak pertama dari empat bersaudara. Ustadz M. Husaini lahir di Desa 
Tajau Landung, kecamatan Sungai Tabuk, kab. Banjar. Prov kalimantan 
Selatan pada 21 Mei 1984.  Pada tahun 2008 Ustadz M. Husaini menikah, 
istrinya bernama Lina Yulianti dan  mempunyai dua orang putra Ahmad 
Mahdiani dan Muhammad Mahdi. Pada tahun 2015 ustadz M. Husaini 
menetap di Desa Parahangan karena tuntutan pekerjaan sebagai  pegawai 
Negeri Sipil Gol III/a yang ditempatkan di peDesaan. 
b. Latar Belakang Pendidikan 
Sejak kecil Ustadz M. Husaini  memang sudah ditempa dengan 
pendidikan keIslaman. Pada saat usia sekolah SD ustadz M. Husaini 
lagsung menempuh dua pendidikan sekaligus. Karena merasa tidak cukup 
jika hanya mendapatkan pendidikan umum di SD, beliaupun mengikuti 
pendidikan madrasah Ibtidayah Syafaatul Ikhwan banjar pada sore 
harinya. di madrasah Ibtidayah itulah beliau mulai belajar dan menempa 





Kemudian melanjutkan pendidikan tingkat SLTP di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Hidayah kab. Banjar. Ketika menempuh pendidikan di 
MTs Al-Hidayah, disinilah ustadz M. Husaini mendalami Ilmu agama 
Islam, didukung lagi dengan adanya kegiatan muhadharoh yang diadakan 
setiap minggu di MTs Al-Hidayah. Kegiatan muhadahroh adalah kegiatan  
Public speach yang rangkaian acaranya meliputi pembawa acara, pembaca 
kalam ilahi, saritilawah, pembaaca Doa serta adanya Penyampaian 
ceramah atau Pidato dari para santri yang mana setiap santri mendapatkan 
giliran mengisi muhadharoh. Tujuan dilaksanakannya Muhadharoh  adalah 
untuk melatih mental dan kemampuan berkomunikasi santri di depan 
umum 
Dibawah ini merupakan daftar jenjang pendidikan ustadz M. Husaini. 
1) SDN Tajau Landung 1 kabupaten Banjar pada lulus Tahun 1997 
2) Madrasah Ibtidayah Syafaatul Ikhwan banjar lulus pada tahun 1997 
3) Madrasah Tsanawiyah  Al-Hidayah kabupaten Banjar, lulus pada 
Tahun 2001 
4) SMAN 1 Sungai Tabuk lulus pada Tahun 2004 
5) D2 di Sekolah tinggi agama Islam darussalam (STAI Darussalam) 
fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
kabupaten banjar-kalimantan selatan lulus pada tahun 2007 
6) S1 IAIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah, Kota Banjarmasin. 






c. Riwayat Pekerjaan  
Berbekal pendidikan agama pada Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah 
Tsanawiyah,Pada tahun 2005 sudah mulai mengajar Di ponpes alhidayah. 
Beliau mengemban mata pelajaran matematika dan ilmu nahwu. Kurang 
lebih sembilan Tahun Ustadz M. Husaini mengajar di Ponpes Al-Hidayah 
terhitung dari Tahun 2005-2014. 
Disamping ustadz M. Husaini mengajar di Ponpes, beliau juga sambil 
menempuh pendidikan S1.  Karena gajih sebagai pengajar di Ponpes Al-
Hidayah belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Beliaupun berinisiatif untuk membuat kue-kue dan menjualnya dengan 
cara menitipkan kue di warung-warung di sekitar sekolahan dan tempat 
tinggal beliau.  
Ketika ada penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada 
tahun 2013 di, Ustadz M. Husaini pun mencoba peruntungan untuk 
mengikuti Tes seleksi CPNS dan lulus. Tahun 2014 di angkat sebagai 
CPNS pada 01 Februari 2014 dan ditempatkan mengajar di daerah 
pelosok, tepatnya di SDN Manen Kaleka Desa Manen paduran, kecamatan 
banama tingang, kab. Pulang pisau. 
 SDN Manen Kaleka Desa Manen paduran merupakan sekolah yang 
terletak diwilayah pelosok bagian kabupaten Pulang Pisau. “Jarak dari 
Desa Parahangan ke SDN sekitar 30 km yang ditempuh dengan 
menggunakan sepeda motor roda dua, kemudian dilanjutkan dengan 





Rp.100.000 sekali menyeberang dan dilanjutkan dengan mendaki bukit 
menuju SDN”.65 
 Setelah satu tahun mengajar di SDN Manen Kaleka Desa Manen 
paduran, ustadz M. Husaini pun juga mengajar di SDN Hurung 2 karena di 
sana tidak ada guru agama. ustadz M. Husaini mengajar di SDN Hurung2 
sekitar 3 tahun terhitung dari tahun 2015-2018. 
d. Alasan Menetap di Desa Parahangan 
Lulus seleksi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sebagai guru pendidikan 
agama  Islam pada awal tahun 2014 merupakan awal perjalanan baru bagi 
ustadz M. Husaini. Setelah kurang lebih enam bulan menetap di Desa 
Manen Sebagai guru agama Isam, ustadz M. Husaini pun berinisiatif untuk 
mencari tempat tinggal diluar Desa Manen. Penduduk Desa yang 
mayoritas Non Muslim dan Desa yang terletak Jauh dari jalan Raya serta 
tidak adanya masjid di Desa tersebut membuat ustadz M. Husaini berniat 
mencari tempat tinggal di luar Desa Manen. “Salah satu pertimbangan 
saya dalam mencari tempat tinggal adalah yang dekat dengan masjid”66.  
Akses Desa Manen yang sulit menyebabkan ustadz M. Husaini 
beberapakali tidak melaksanakan sholat Jum‟at. Hingga pada hari jumat 
ustadz M. Husaini pun mencoba mencari masjid terdekat untuk 
melaksanakan sholat jum‟at dan menemukan masjid Al-hijrah , tepatnya 
masjid yang ada di Desa Parahangan. Selesai sholat jum‟at, beliaupun 
bertanya dengan masyarakat terdekat mengenai adakah rumah yang 
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mungkin bisa ditempati atau di beli, namun beliau tidak menemukan 
rumah yang  bisa ditempati. Kemudian beliau pergi dengan meninggalkan 
nomor telephone.  
Setelah beberapa bulan, beliau mendapat telephone dari salah satu 
warga Desa Parahangan, dan diminta untuk datang ke Desa Parahangan. 
Berdasarkan hasil musyawarah Masyarakat muslim Parahangan, ustadz M. 
Husaini membeli rumah yang terbuat dari kayu milik salah satu warga 
seharga Rp.4.000.000. “rumah tersebut di bongkar dan di pindah 
kebelakang masjid yang mana selama proses pembongkaran dan 
pembangunan dikerjakan secara gotong royong oleh masyarakat muslim di 
Desa Parahangan”.67 Terhitung dari 15 Januari 2015 menetap di Desa 
Parahangan sampai sekarang. 
2. Profil Desa Parahangan 
a. Sejarah Desa Parahangan 
Desa Parahangan secara Administrasi masuk dalam pemerintahan di 
Kecamatan Kahayan Tengah, Kabupaten Pulang Pisau. Sejarah awal Desa 
Parahangan terbentuk pada Tahun 1930 dengan nama Desa Palabangan 
yang dikelapalai oleh tokoh atau kepala Kampung yang  bernama Jaga 
Umban. Kemudian Pada Tahun 1935 Desa Palabangan berubah nama 
menjadi Desa Sangalang yang dikepalai oleh Singa Rasa. Namun pada 
Tahun 1945 Desa Sangalang berubah nama menjadi Desa Parahangan 
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setelah dikepalai oleh Kepada Desa yang bernama Siman Labih dan 
menetap menjadi Desa Parahangan hingga sekarang.
68
 
b. Letak wilayah 
Wilayah Desa Parahangan secara administrasi dibatasi oleh wilayah 
Desa-Desa tetangga. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tahawa, di 
sisi barat berbatasan dengan Desa Bereng Rambang.
69
 Luas wilayah Desa 
Parahangan sebesar 5.747.08 Ha. Luas lahan yang ada terbagi dalam 
beberapa peruntukan, dapat dikelompokan seperti untuk fasilitas umum, 
pemukiman, pertanian, jalan, tanah adat, hutan, kegiatan ekonomi dan 
sarana prasarana Lainnya. 
Desa Parahangan tidak memiliki potensi bencana yang signifikan. 
Namun melihat tofografi yang berupa dataran tinggi Desa Parahangan 
sekarang aman dari banjir kecuali area sekitar pinggiran sungai kahayan 





Wilayah Desa terlihat dari topografi dengan keadaan curah hujan rata-
rata 20 mm/thn, serta suhu rata-rata pertahun adalah 30
0
C dengan 
kelembaban udara rata-rata 70% per tahun.
71
 Secara administrasi Desa 
Parahangan terletak di wilayah Kecamatan Kahayan Tengah, Kabupaten 
Pulang Pisau. Masyarakat Desa Parahangan berjumlah 1071 jiwa. Dan 
                                                          
68
 Data Base Desa Parahangan, Tahun 2018 
69
 Data Base  Desa Parahangan Tahun 2017  
70
Data Base  Desa Parahangan Tahun 2018  
71





dibagi menjadi 3 RT. Masyarakat Desa Parahangan terdiri dari beberapa 
suku Antara lain suku dayak, banjar dan jawa.  
Tabel 4.1 
Data penduduk Desa Parahangan 
 
No. Jenis kelamin RT.01 RT.02 RT.03 Jumlah 
1 Laki-laki 182 262 137 581 
2 Perempuan  164 205 121 490 
Jumlah Jiwa 346 467 258 1071 Jiwa 
Jumlah KK 105 130 79 314 KK 
Sumber: data Base Desa Parahangan 
Adapun sarana dan  di Desa Parahangan dalam menunjang kegiatan 
pemerintahan maupun kemasyarakatan dipandang cukup memadai, baik 
itu sarana prasarana fisik maupun nonfisik. Salah satu sarana fisik 
diantaranya adalah sarana transfortasi berupa jalan Desa dan jalan 
lingkungan yang sudah tersedia, walaupun sebagian kondisi jalan kurang 
memadai atau rusak ringan namun tetap cukup untuk membantu 
masayarakat dalam menjalankan roda kehidupan sehari-hari. Dilangkapi 
juga sarana perairan berupa adanya parit atau sungai jika pada musim 
hujan atau air naik bisa dimaksimalkan untuk transfortasi. 
Tabel 4.2 
Sarana dan prasana Desa Parahangan 
 
No.  Sarana Prasarana jumlah keterangan 
1 Kantor Desa 1 Baik 
2 Jalan Desa ~ Memadai 





4 Masjid 1 Baik 
5 PAUD 1 Baik 
6 SD 1 Baik 
7 Pos Ronda 3 Baik 
8 Postu 1 Rusak Berat 
9 Posyandu 1 Baik 
10 Pasar 1 - 
Sumber: Data Base Desa Parahangan 
Dari tabel di atas dapat dilihat di Desa Parahangan tersedia berbagai 
sarana prasarana untuk menunjang aktivitas di Desa Parahangan. Di 
bidang peribadatan Desa Parahangan ada tiga buah gereja, satu buah 
Masjid dan satu buah  balai hMama Kaharingan untuk menujang kegiatan 
peribadatan masyarakat. Dan untuk menunjang sarana keamanan, Desa 
Parahangan mempunyai tiga pos ronda/pos kamling yang tersebar di 
masing-masing RT. 
Selanjutnya, di bidang kesehatan Desa Parahangan mempunyai Postu 
dan Posyandu yang  dilengkapi dengan tenaga bidan Desa dan kader untuk 
membantu dalam hal pertolongan pertama bagi kebutuhan masyarakat 
Desa Parahangan akan kesehatan. Adapun sarana di bidang pendidikan 
Desa Parahangan mempunyai Pendidikan Anka Usia Dini (PAUD) dan 
Sekoah Dasar ( SD) yang terletak ditengah-tengah pemukiman masyarakat 
yang sangat membantu anak-anak dalam untuk menggali ilmu 
Pengetahuan. 





Adapun pembagian administrasi dan pemerintahan pada Desa 
Parahangan, Kecamatan Kahayan Tengah, Kabupaten Pulang 
Pisau  adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Data Struktur Kepemerintahan Desa Parahangan 
No Nama  Jabatan  Keterangan  
1 Punding Pj. Kepala Desa SK Bupati 
2 Andri S.Pd Kasi Pemerintahan SK Kepala Desa 
3 Karyanto Kasi Kesejahteraan SK Kepala Desa 
4 Theresia Astuty Kasi Pelayanan SK Kepala Desa 
5 Noraida Kaur Keuangan SK Kepala Desa 
6 Yetri Sukasih S.Pd Kaur TU dan Umum SK Kepala Desa 
7 Arya Winatha Kaur Perencanaan SK Kepala Desa 
Sumber: data Base Desa Parahangan 
 
Tabel 4.4 
Data lembaga-lembaga Desa Parahangan 
 
No. Nama Lembaga Keterangan 
1 BPD Aktif 
2 RT Aktif 
3 Karang Taruna Aktif 
4 Kelompok Tani Aktif 
5 PKK Aktif 
6 Mantir Adat Aktif 
7 Linmas Aktif 
8 Bumdes Aktif 
Sumber: data Base Desa Parahangan 
e. Keadaan Sosial Budaya, Ekonomi dan Keagamaan. 





Sebuah masyarakat memiliki kaitan erat dengan kehidupan sosial 
dan budaya setempat, karena adanya kehidupan sosial budaya 
merupakan ciri sebuah masyarakat yang “hidup”. Sebuah masyarakat 
dikatakan hidup manakala anggota masyarakat menjalin hubungan 
sosial dan memiliki budaya yang merupakan nilai-nilai luhur dari 
masyarakat itu sendiri. Demikian pula yang terdapat pada masyarakat 
Desa Parahangan Kabupaten Pulang Pisau. 
 Dari segi sosial, kalangan masyarakat yang berada di Desa 
Parahangan memiliki atmosfer sosial yang erat, saling membantu, dan 
saling menghormati. Selain itu pula masyarakat Desa Parahangan 
punya sifat toleransi yang tinggi dalam Agama, yang mana bentuk 
toleran tersebut bisa di lihat dari sikap mereka yang saling 
menghormati satu sama lain walaupun agama maupun suku mereka 
berbeda-beda, dan bisa di lihat juga sejarah dari tahun ke tahun 
masyarakat di Desa Parahangan tidak pernah konflik antar agama 
selama. Hal inipun peneliti rasakan ketika   ber-KKN selama dua bulan 
di Desa Parahangan pada Tahun 2016 dan ketika observasi Penelitian 
dalam rangka pembuatan skripsi ini. Desa Parahangan dapat menjadi 
contoh dan pelajaran agar layaknya suatu perkumpulan atau Desa 
dapat menumbuhkan rasa sosial yang baik dan terpuji dikalangan 
masyarakat. 
 Sedangkan dari segi budaya, umumnya mayoritas masyarakat 





dilihat dari segi kebudayaan masyarakat masih memiliki budaya yang 
cukup kuat. Terutama jika menyangkut dengan kebudayaan Dayak. 
Keadaan budaya di lingkungan Desa Parahangan masih terikat dengan 
adat istiadat yang menjunjung tinggi nilai budaya dengan tradisi-tradisi 
yang dimiliki oleh warga sekitar. Salah satu tradisi yang masih 
dilaksanakan di Desa Parahangan ialah acara “TIWAH” yaitu upacara 
kematian, biasanya digelar atas seseorang yang telah meninggal dan 
dikubur sekian lama hingga yang tersisa dari jenazahnya diperkirakan 
hanya tinggal tulangnya saja. Upacara ini dimaksudkan untuk 
menghormati jenazah dan dipercaya sebagai media untuk mengantar  
roh mereka ke surga 
2) Keadaan Ekonomi 
Sebagian besar anggota masarakat yang berdomisili di Desa 
Parahangan  Kabupaten Pulang pisau memiliki mata pencaharian 
bekerja sebagai penambang emas/nyedot, petani karet/menyadap karet, 
dan pedagang. Taraf sosial ekonomi rata-rata pada tingkatan yang 
sama. 
3) Keadaan Keagamaan 
Di dalam bidang keagamaan masyarakat Desa Parahangan 
menganut berbagai agama seperti Islam, Kristen, dan HMama 
Kaharingan. Hubungan antar agama terjalin dengan baik dan saling 
menghargai antar pemeluk agama. Hal ini telah kami rasakan semenjak 





Terkhususnya agama Islam, terjadi beberapa peningkatan dari sektor 
keagamaan maupun bidang pendidikan selama keberadaan kami  di 
Desa tersebut. Masyarakat merasakan atau memperoleh bantuan 
tenaga, materil, dan pikiran untuk meningkatkan cara berpikir, 
pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat menumbuhkan potensi 
dan selanjutnya berkembang secara mandiri untuk merencanakan serta 
melaksanakan pembangunan keagamaan maupun dalam bidang 
kependidikan. 
3. Aktivitas Dakwah di Desa Parahangan. 
Aktivitas dakwah merupakan salah satu indikator berkembang atau 
tidaknya masyarakat muslim di suatu daerah.  Daerah yang rutin 
melaksanakan Aktivitas keagamaan berarti mempunyai masyarakat muslim 
yang cukup berkembang. Dan sebaliknya, jika di suatu daerah tidak ada 
aktivitas keagamaan maka dapat dikatakan masyarakat muslim di suatu daerah 
tersebut tidak berkembang. Adapun kesan pertama yang ustadz M. Husaini 
rasakan ketika pertamakali menetap di Desa Parahangan adalah kondisi 
masyarakat Desa  yang cukup memprihatinkan. 
 “disini penduduk muslim namun tidak terlihat seperti selayaknya muslim, 
tidak adanya kesatuan atau kekompakan sesama muslim. Tidak adanya 
kegiatan keagamaan, belum ada Pendidikan agama untuk anak-anak, 
Rukun Kematian (RKM) kurang berkembang karena ketidakpercayaan  
masyarakat kepada pengurus  RKM, serta Masjid terbengkalai dan 
memprihatinkan karena bangunan masjid terbuat dari kayu yang sudah 
lapuk.”72 
                                                          
72





Berangkat dari kegelisahan ustadz M. Husaini terhadap keadaan umat 
muslim di Desa Parahangan, berbekal kemampuan dan pengalaman mengajar 
selama di pondok pesantren serta dengan tekat yang kuat, ustadz M. Husaini 
pun mencoba menggerakkan dan membangun umat muslim di Desa 
Parahangan dengan cara menyelenggarakan kegiatan-kegiatan kegamaan. 
Adapun aktivitas Dakwah yang telah dilaksanakan di Desa Parahangan dalam 
kurun waktu 2015-2018 yang dipelopori oleh ustadz M. Husaini sebagai 
berikut: 
a. Taman  Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 
15 hari setelah resmi menetap di Desa Parahangan, ustadz M. Husaini 
membentuk Taman Pendidikan Al-Qur‟an. Ketika menghadiri acara 
tahlilan disalah satu rumah warga, ustadz M. Husaini menyampaikan 
inisiatif untuk mengadakan Taman Pendidikan Al-Qur‟an. Inisiatif  
tersebut ditanggapi positif oleh masyarakat yang merasa senang karena 
akan ada yang mengajarkan membaca Al-Qur‟an kepada anak-anak 
muslim di Parahangan. 
“awal mengajar Membaca Al-Qur‟an, hanya beberapa anak saja yang 
bisa membaca Al-Qur‟an, lebih banyak yang belum mengenal sama sekali 
huruf Hijayyah”.73 Keadaan tersebut membuat ustadz M. Husaini harus 
berusaha lebih keras dalam mengajarkan TPA, di tambah lagi beliau hanya 
mengajar sendiri yang terkadang di bantu istri dengan menghadapi murid 
yang berjumlah kurang lebih 30 anak.  
                                                          
73





Selain mengajarkan membaca Al-Qur‟an, ustadz M. Husaini juga 
menyelipkan pengetahun agama Islam kepada Anak-anak. Penanaman 
akidah  sejak dini kepada anak-anak , tata cara  taharoh dan Wudhu, serta 
tentang tata cara sholat dan  hafalan-hafalan surah pendek. Adapun data 
terbaru jumlah santri TPA pada tahun 2018 tergambar dalam Tabel. 
Tabel 4.5 
Data santri TPA Al-Hijrah Tahun 2018 
No Nama L/P Umur Kategori Keterangan 
1 Ahmad Yusuf L 9 Tahun Al-Quran Aktif  
2 Rahmat Ramadhan P 10 Tahun Al-Quran Aktif 
3 Said L 12 Tahun Al-Quran Aktif 
4 Erwin Maulidiansyah L 7 Tahun Al-Quran Aktif 
5 Hestika P 9 Tahun Al-Quran Aktif 
6 Oksa Rava Zaskia P 9 Tahun Al-Quran Aktif 
7 Hengki L 12 Tahun Al-Quran Aktif 
8 Cinta Laura P 8 Tahun Al-Quran Aktif 
9 tania P 9 tahun Al-Quran Aktif 
10 Ahmad Gandi L 9 tahun Al-Quran Aktif 
11 Amelia  P 8 Tahun Iqro Aktif 
12 Elbi Saubana L 9 Tahun Al-Quran Aktif 
13 Anisa Putri P 9 Tahun Al-Quran Aktif 
14 Aldi  L 13 Tahun Al-Quran Aktif 
15 Tama L 7 Tahun Iqro Aktif 
16 Rahmat P 7 Tahun Iqro Aktif 
17 Ria P 7 Tahun Iqro Aktif 
18 Dinda P 9 Tahun Iqro Aktif 
19 Riska P 7 Tahun Iqro Aktif 
20 Aulia P 8 Tahun Iqro Aktif 
21 Cinta P 7 Tahun Iqro Aktif 
22 Rahma P 13 Tahun Al-Quran Aktif 
23 kelvin P 13 Tahun Al-Qur‟an Khatam 





TPA dilaksanakan empat kali dalam seminggu, terhitung dari hari 
senin-jumat. Ustadz M. Husaini mendirikan dan mengajar TPA tanpa 
memungut biaya sepeserpun. Dengan adanya Taman Pendidikan Al-
Qur‟an diharapkan agar anak-anak di Desa Parahangan dapat membaca 
Al-Qur‟an dan dapat menjadi generasi penerus yang nantinya akan 
menjadi  penggerak aktivitas dakwah di Desa Parahangan. 
b. Pengajian Rutinan Ibu-Ibu 
Selang dua minggu setelah pembentukan Taman Pendidikan Al-
Qur‟an, ustadz M. Husaini pun berinisiatif untuk menyelenggarakan 
pengajian ibu-ibu. Ketika menyelenggarakan kegiatan TPA dengan 
mengundang orangtua santri, ustadz M. Husaini pun membuka 
musyawarah dan menyampaikan bahwa ingin mengadakan pengajian 
rutinan ibu-ibu. 
 “pengajian diadakan untuk mempersatukan umat Islam di Desa 
Parahangan, dengan terkumpulnya mereka dalam satu kegiatan dan 
duduk bersama dalam nuansa keIslaman, serta saling mengenal sesama 
saudara seagama diharapkan dapat menumbuhkan rasa persatuan 
antara umat Islam.”74 
 
 
Pengajian rutinan ibu-ibu yang dikemas dalam bentuk arisan ini pada 
awalnya kurang lebih berjumlah 32 orang yang mencakup lima Desa. 
Kegiatan pengajian diawali dengan membaca surah yasin, tahlilan, zhikir 
dan  sholawat, dilanjutkan dengan mauizah hasanah (penyampaian nasehat 
atau ceramah agama) oleh yang di pandu Oleh Ustadz M. Husaini. 
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Dimulai dengan Zikir terebih dahulu baru nasehat, karena Fungsi zikir dan 
sholawat untuk melunakkan hati, agar hati-hati yang galau, resah, banyak 
pikiran menjadi lunak dan bisa menerima nasehat.  
Ketika pengajian diadakan sesi tanya jawab dengan jemaah untuk 
memantapkan pengetahuannya. Adapun materi yang disampaikan ketika 
pengajian adalah tentang keimanan, tata cara  taharoh (bersuci) baik itu  
wudhu maupun mandi wajib serta tentang tata cara sholat, masalah  hati, 
syukur, sabar dan ridho. Semua materi yang disampaikan adalah hal-hal 
mendasar tentang Islam dengan harapan agar masyarakat muslim di Desa 
Parahangan mengetahui dan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun jumlah jemaah pengajian rutinan pada Tahun 2018 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Daftar Nama Ibu-Ibu Pengajian Masjid Al-Hijrah 
 Tahun 2018 
 
NO NAMA ALAMAT 
1 Lina Yulianti Desa Parahangan 
2 Mama Rayu Desa Parahangan 
3 Mama Diba Desa Parahangan 
4 Mama Nanda  Desa Parahangan 
5 Mama fadilah Desa Parahangan 
6 Mama Dani Desa Parahangan 
7 Mama Tama  Desa Parahangan 
8 Mama Ria Desa Parahangan 
9 Mama Vina Desa Parahangan 






Sumber: pengelola pengajian rutinan ibu-ibu Desa Parahangan 
11 Mama Erwin Desa Parahangan 
12 Mama Oksa Desa Parahangan 
13 Mama Krinot Desa Parahangan 
14 Mama Aulia Desa Parahangan 
15 Mama Nur Desa Parahangan 
16 Mama Ari Desa Parahangan 
17 Mama Nisa Desa Parahangan 
18 Mama Ica Desa Parahangan 
19 Mama Aldi Desa Parahangan 
20 Mama Ningsih Desa Parahangan 
21 Mama Cinta Desa Parahangan 
22 Suti Desa Parahangan 
23 Misrah Desa Bereng 
24 Mama Dillah Desa Bereng 
25 Mama Andri Desa Bereng 
26 Mama Kentong Desa Bereng 
27 Mama Yuli Desa Bereng 
28 Alika Desa Bereng 
29 Mama Bayu Desa Manen 
30 Mama Tika Desa Manen 
31 Surti Desa Bukit Dai 
32 Mama Tupik Desa Bukit Dai 
33 Mama Andri Desa Bukit Dai 
34 Mama Andre Desa Bukit Dai 
35 Mama Yaya Desa Bukit Dai 
36 Mama Kevin Desa Gelagah 
37 Mama Nisa Desa Gelagah 
38 Mama Febri Desa Gelagah 






c. Peringatan Hari-hari Besar Islam 
Sebagai umat muslim sudah sepantasnya memperingati hari besar 
agama Islam, dengan maksud untuk bertdabbur dan bermuhasabah serta 
mengambil hikmah dari peringatan tersebut. Adapun peringatan Hari besar 
Islam yang telah terlaksana di Desa Parahangan adalah: 
1) Maulid Nabi Muhammad SAW 
Merupakan hari peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW yang 
diperingati pada Tanggal 12 Rabi‟ul Awal. Dalam acara peringatan 
biasanya diceritakan tentang sejrah kelahiran Nabi Muhammad SAW 
sampai dengan perjuangan Nabi untuk umatnya yang patut dijadikan 
contoh atau sebagai suri tauladn yang baik untuk umatnya.  
2) Isra Mi‟raj Nabi Muhammad SAW 
Isra‟ Mi‟raj diperingati pada tanggal 27 Rajab. Isra Mi‟raj yakni 
sebuah peristiwa penting dalam sejarah Nabi Muhammad SAW 
tentang perjalanan beliau dari Masjidil  Haram ke Masjidil Aqsho 
sampai ke sidratil Muntaha untuk menerima tugas dan wahyu yang 
berupa kewajiban sholat lima waktu. Peristiwaa ini terjadi hanya dalam 
satu malam. 
3) 10 Muharram 
Sama seperti kebanyakan kebiasaan umat  Islam lainnya yang 
memperingati 10 Muharram  dengan cara berpuasa dan membuat 





Di Desa Parahangan pada Tahun 2018 juga melaksanakan peringatan 
10 muharram dengan cara membuat bubur Asyura secara gotong 
royong,  yang kemudian dibagikan kepada masyarakat sesama muslim. 
Adapun tujuan dari peringatan 10 Muharrom terkhusus bagi 
masyarakat  Desa Parahangan adalah selain sebagai aktivitas 
memperingati hari-hari besar Islam adalah untuk menjalin silaturrahim 
sesama muslim serta menanamkan jiwa berbagi dan gotong royong. 
d. Perbaikan tempat ibadah ( masjid) 
Pada tahun 2013 kondisi masjid Al-Hijrah yang merupakan satu-
satunya masjid yang ada di Desa Parahangan sangat memprihatinkan. 
Bagunan masjid terbuat dari kayu yang sudah lapuk dan mulai dimakan 
rayap.  
“Awal Tahun 2014 memulai gerakan perbaikan Masjid,  tapi karena 
terkendala biaya jadi sampai pemasangan  batako dinding. Pembangunan 
masjid terbengkalai Kurang lebih dua Tahun. Setelah Ustadz M. Husaini 
datang, barulah ada gerakan pembuatan proposal mohon bantuan untuk 
perbaikan masjid”.75 
 Kurang lebih dalam  waktu empat Tahun proses renovasi bangunan 
masjid yang lama menjadi yang baru berlangsung. Selama proses renovasi, 
untuk tenaga pembangun pada awalnya dilaksanakan secara gotong 
royong oleh masyarakat muslim di Desa Parahangan. Kemudian 
dipertengahan pembangunan mulai menggunakan jasa Tukang,  dan tetap 
ada partisipasi dari masyarakat.  
Adapun pembiayaan proses renovasi masjid berasal dari sumbangan 
hasil penyebaran proposal ke berbagai instansi baik itu pemerintahan 
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maupun swasta. Ustadz M. Husaini mencoba berbagai peluang dalam 
menyebarkan proposal renovasi masjid. mulai dari mengajukan proposal 
kepada Instansi pemerintahan tingkat kabupaten dan provinsi, juga 
membangun relasi dengan perguruan tinggi, salah satunya adalah IAIN 
Palaangka Raya. 
Masjid merupakan barometer untuk mengukur tingkat sosial dan 
keagamaan umat Islam. Selain fungsi utama sebagai salah satu pemenuuh 
kebutuhan spiritual sebenarnya bukan hanya berfungsi sebagai tempat 
salat saja, tetapi juga merupakan pusat kegitan sosial kemasyarakatan. 
Seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Beberapa ayat 
dalam Al-Qur‟an menjelaskan fungsi masjid adalah sebagai tempat yang 
didalamnya banyak disebut nama Allah (tempat zikir), tempat ber i‟tikaf, 
tempat beribadah (salat), pusat pertemuan umat Islam untuk 
membicarakan urusan hidup dan perjuangan. 
76
 
B. Pembahasan dan Penyajian Data 
1. Cara Komunikasi Interpersonal Ustadz M. Husaini  
Setiap harinya ustad M. Husaini berhadapan dan berkomunikasi dengan 
santri dan masyarakat di Desa Parahangan, baik itu ketika belajar mengajar 
TPA, mengisi pengajian rutinan Ibu-ibu dan dalam kehidupan sehari-hari. 
Interaksi ustadz dan santri ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal, 
karena komunikasi dilakukan bersifat dialogis yang memungkinkan adanya 
pertukaran informasi dan feed back antara Ustadz dengan masyarakat.  
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Berikut ini hasil wawancara yang telah dilakukan secara langsung di 
lapangan mengenai bagaimana cara komunikasi interpersonal ustadz M. 
Husaini. 
“cara komunikasi saya secara umumnya sama seperti kebanyakan 
orang saja, jika bertemu masyarakat selalu bertegur sapa, menanyakan 
kabar dan berdialog. Di Desa Parahangan, jika hendak melaksanakan 
kegiatan keagamaan yaitu agama Islam biasanya dimusyawarahkan 
dulu dengan masyarakat, musyawarah diadakan ketika kegiatan 
pengajian ibu-ibu dan dan untuk bapak-bapaknya setelah selesai sholat 
Jum‟at. Dalam musyawarah saya hanya menjadi fasilitator, 
menjelaskan alasan kenapa kegiatan tersebut dilaksanakan, 
masyarakat bebas berpendapat dan berdiskusi. Keputusan dan 
bagaimana pelaksanaanya tergantung hasil musyawarah. Kemudian, 
jika berkomunikasi dengan anak-anak TPA, mula-mulanya 
menertibkan agar tidak ribut, membaca doa bersama-sama kemudian 
menanyakan kabar anak-anak dan dilanjutkan dengan proses mengajar 
membaca Al-qur‟an. Anak-anak juga di ajak untuk sholat ashar 
berjamaah untuk melatih pembiasaan sholat. Agar anak-anak mudah 
memahami apa yang saya sampaikan, saya menyampaiakan pesan  
dengan cara bercerita tentang kisah-kisah tauladan Islam. sama halnya 
ketika mengisi pengajian Ibu-ibu, hanya beda di pengemasannya saja, 
” 77 
 
Pada kesempatan lain peneliti melakukan wawancara dengan Jemaah 
Pengajian Ibu-ibu sebagai berikut: 
“biasanya kalo bertemu pak ustadz mengucapkan salam, menanyakan 
kabar dan berbincang-bicang, ustadznya ramah dan murah senyum 
jadi kami tidak terlalu sungkan”78 
 
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Irin sebagai 
berikut: 
“Cara Komunikasi pak M. Husaini sama saja dengan cara komunikasi 
orang pada umumnya, seperti menegur terlebih dahulu, mengucapkan 
salam, dan bericara. Ketika mau mengadakan kegiatan biasanya 
dimusyawarahkan dulu, pak M. Husaini menjelaskan maksud dan 
tujuan pelaksanaan kegiatan, kemudian di diskusikan bagaimana 
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baiknya. Karena masayarakat muslim di Parahangan tidak terbiasa 
mengadakan kegiatan keagamaan seperti maulid Nabi, jadi pak M. 
Husaini yang lebih mengarahkan acaranya seperti apa, namun 
masyarakat bebas mengutaran pendapat dan memberikan masukan.”79 
 
Apa yang telah disampaikan oleh Ustadz M. Husaini,  dan jemaah tersebut 
dibuktikan oleh peneliti saat melakukan observasi dimana saat ustadz bertemu 
jamaah di lingkungan masjid Al-Hijrah. Ustadz menyapa terlebih dahulu dan 
bersalaman, kemudian berbincang-bincang dengan jamaah. Dan ketika 
mengajar TPA, di jam terakhir pembelajaran ustadz M. Husaini 




2. Pesan Komunikasi Interpersonal Ustadz M. Husaini Dalam Meningkatan 
Aktivitas Dakwah Di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang Pisau 
Dalam komunikasi interpersonal selain mengutamakan cara dan 
pendekatan, salah satu unsur penting lainnya adalah pesan.  Pesan adalah 
segala hal yang disampaikan oleh ustadz kepada jamaah baik dalam bentuk 
bahasa maupun simbol atau lambang yang tersirat dari gerakan tubuh, raut 
wajah dan lainnya. Pesan juga dapat dikategorikan sebagai pesan yang bersifat 
informatif, bersifat persuasif atau bahkan bersifat koersif. 
Dari hasil wawancara dengan ustadz dan jemaah ibu-ibu pengajian 
mengenai pesan yang di sampaikan ustadz M. Husaini dalam komunikasi 
interpersonal  dengan masyarakat, peneliti menemukan jawaban dari ustadz 
yang telah di wawancarai sebagai berikut: 
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“Ketika bertemu dan berkomunikasi dengan masyarakat, bapak 
berusaha menyelipkan pesan-pesan yang dapat membangun umat 
sebisa bapak. Seperti menguatkan persatuan umat, bertakwa kepada 
Allah, mengajak sholat berjamaah, mengajak kepengajian, mengajak 
berasama-sama menghidupkan dan menjaga agama Allah. semua itu 
bapak sampaikan ketika berkomunikasi sehari-hari dengan 
masyarakat, mengingat jika hanya menyampaikan ketika pengajian 




Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan oleh ibu-ibu pengajian 
“yang paling saya ingat pesan yang disampaikan bapak saat 
beribincang-bincang dengan pak ustadz itu seperti mengajak untuk 
hadir kepengajian, mengingatkan agar anak-anak kita belajar di TPA. 
Juga sering menasehati misalnya ayo menutup aurat, ayo berjilbab”82 
 
Adapun hasil observasi peneliti di lapangan, mendapati ustadz M. Husaini 
sedang berkomunikasi dengan salah satu jamaah usai pengajian di rumah 
ustadz M. Husaini. Ustadz M. Husaini menghimbau agar jemaah  tersebut 
membawa makanan sebelum pulang kerumah. Ustadz berkata, “ tidak apa-apa 
ibu, kita dalam hidup ini harus banyak-banyak berbagi rezeki dan bersedekah, 
jangan takut rezeki kita habis karena rezeki sudah ada yang mengatur, justu 
dengan berbagi rezeki dan sedekah itu akan memperlancar rezeki kita” hal 
tersebut pun di tanggapi positif oleh jamaah.
83
 
Pada waktu yang berbeda peneliti juga melihat komunikasi yang 
berlangsung antara ustadz M. Husaini dengan salah seorang wali dari santri 
yang tidak hadir di kegiatan TPA, dengan nada yang lembut dan senyum yang 
ramah ustadz M. Husaini  mengajak agar orang tua dapat mengarahkan 
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anaknnya bisa berhadir di TPA, karena TPA adalah sumber ilmu dimana santri 
bisa belajar mengaji, dan sholat di TPA
84
 
3. Pendekatan komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam 
meningkatan aktivitas dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang 
Pisau 
Salah satu faktor pendukung dari suksesnya komunikasi antarpribadi 
adalah Pendekatan yang digunakan. Semakin bagus pendekatan yang 
digunakan maka berhasil komunikasi yang dilakukan, begitu pula sebaliknya, . 
Ustadz M. Husaini dalam berkomunikasi dengan masyarakat menggunakan 
pendekatan-pendekatan tertentu demi kelancaran komunikasinya. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadz M. Husaini sebagai berikut: 
“disini mayoritas suku dayak jadi awalnya bapak lumayan susah 
berkomunikasi karena sangat asing dengan bahasa dayak, namun 
sekarang bapak sudah bisa memahami apa yang mereka sampaikan 
walau masih belum bisa membahasakannya. pendekatan yang bapak 
lakukan berusaha selalu hadir jika ada undangan, dengan tujuan 
menghormati yang mempunyai hajat dan sebagai sikap mendukung 
pelaksanaan kegiatan tersebut. kemudian terbuka dengan segala 
informasi, jika ada sesuatu selalu kita komunikasikan, terbuka jika ada 
masukan dan pendapat dari warga.”85 
 
Ustadz M. Husaini juga menambahkan 
 
“ Dan juga berusaha memahami perasaan mereka, misalnya jika ada 
jamaah yang kurng berpartisipasi maka kita jangan langsung 
menjustifikasi melainkan mencoba  mencari tau kenapa jadi demikian 
dan juga berempati ketika jamaah ada yang sedang terkena musibah. 
Selain itu, ketika berkomunikasi pun melihat dulu dengan siapa 
berkomunikasi, jika dengan anak-anak maka pendekatannya 
menyesuaikan dan mengimbangi dengan anak-anak agar anak-anak 
merasa senang jika berkomunikasi dengan bapak. Seperti itu juga jika 
berkomunikasi dengan jamaah atau masyarakat berusaha agar selalu 
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rendah hati agar mereka tidak sungkan jika berkomunikasi dengan 
bapak.”86 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Irin sebagai berikut: 
“walau status beliau sebagai ustadz dan guru agama di Desa 
Parahangan, ketika berkomunikasi itu seperti tidak ada perbedaan 
derajat sehingga kami tidak canggung dan merasa senang jika 
mengobrol dengan pak ustadz. Dan pak M. Husaini juga tidak segan-
segan membantu warga sekitarnya ketika ada kesulitan.”87 
 
Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan jemaah pengajian 
rutinan sebagai berikut: 
“pak M. Husaini jujur dan terbuka dalam menyampaikan dan 
menerima pendapat, kalau ada yang bapak resahkan maka akan segera 
membicarakannya. kemudian walaupun dalam keseharian kami ibu-
ibu disini bayak yang tidak menutup aurat seperti yang bapak 
anjurkan, tetapi pak M. Husaini tidak memandang sinis kepada kami, 
melainkan dengan terus memotivasi kami agar dpat menjadi lebih baik 
lagi”88 
 
Kemudian jemaah pengajian ibu-ibu juga mengatakan: 
“pak ustadz selalu mendukung kegiatan keagamaan di Parahangan, 
contoh sikap mendukungnya yang jelas seperti mengajar TPA tanpa 
pungutan biaya, mengisi dan memandu pengajian tanpa bayaran,  
bahkan selalu mengusahakan agar bisa berhadir pada kegiatan 
pengajian rutinan, karena kalau tidak ada pak M. Husaini tidak ada 
yang memandu kegiatan pengajian”89 
 
Dikesempatan lain, jemaah ibu-ibu juga mengatakan: 
 
“selain itu, yang kita suka juga dari pak ustadz karena ada dua anak 
dari Desa Parahangan yang bisa mengikuti kegiatan MTQ tingkat 
kabupaten. Kita kalo tidak ada pak ustadz mungkin kita tidak pernah 
kepikiran anak-anak kita bisa mengikuti kegiatan MTQ”90 
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Adapun hasil wawancara dengan istri pak ustadz yaitu ibu Lina Yulianti 
sebagai berikut: 
“bapak selalu mendukung kegiatan pengajian rutinan. kalau tidak ada 
bapak pengajian rutinan libur. jadi bapak harus hadir di pengajian. 
Misalnya ketika mertua bapak yang di banjarmasin sakit, bapak 
kebanjar, ketika sehari sebelum hari pengajian bapak kembali 
keParahangan, dan setelah itu bapak balik lagi kebanjar,  seperti itu 
terus selama dua minggu. Dan juga bapak dan ibu mempunyai nomor 
telepon jamaah pengajian dan juga orangtua santri TPA untuk supaya 
memudahkan menginformasi kalau ada pembatalan jadwal kegiatan 
atau menanyakan santri yang tidak masuk” 91 
 
C. Analisis Data 
1. Analisis Cara Komunikasi Interpersonal Ustadz M. Husaini dalam 
Meningkatkan Aktivitas Dakwah di Desa Parahangan, Kabupaten 
Pulang Pisau 
Berdasarkan temuan data dan hasil wawancara mengenai cara ustadz 
komunikasi interpersonal ustadz dengan masyarakat muslim dalam 
meningkatkan aktivitas dakwah Desa Parahangan kabupaten Pulang Pisau. 
Ustadz melakukan beberapa cara untuk membangun komunikasi interpersonal 
dengan masyarakat muslim di Desa Parahangan, baik itu ketika mengajar 
santri TPA, mengisi pengajian ibu-ibu atau dalam kehidupan sehari-hari. 
Beberapa cara komunikasi sebagai berikut: 
a. Menyapa Terlebih Dahulu Dan Mengucapkan Salam 
Ketika berinteraksi dengan masyarakat, ustadz M. Husaini 
membiasakan diri menyapa terlebih dahulu dan mengucapkan salam. 
                                                          





menyapa terlebih dahulu sebagai tanda menghormati dan juga sebagai 
langkah pertama dalam menjalin komunikasi dengan orang lain dan 
Ucapan salam menandakan mendoakan orang yang diberi salam.  
b. Menanyakan kabar 
Ustadz M. Husaini selalu berusaha membangun komunikasi yang baik 
dengan  masyarakat, Baik itu ketika berkomunikasi sehari-hari maupun 
ketika mengajar dan memandu pengajian rutinanan. Menanyakan kabar 
merupakan bagian dari cara komunikasi ustadz M. Husaini, agar 
masyarakat dan jemaah merasa diperhatikan dan menumbuhkan rasa lebih 
dekat dengan ustadz M. Husaini, sehingga proses komunikasi bisa berjalan 
dengan lancar 
c. Dialog  
Dalam berkomunikasi sehari-hari, ustadz M. Husaini menyempatkan 
diri untuk berdialog dengan masyarakat guna mempererat silaturrahmi dan 
keakraban. Dialog sendiri merupakan percakapan yang mempunyai 
maksud untuk saling mengerti, memahami dan mampu menciptakan 
kedamaian dalam bekerjasama untu memenuhi kebutuhannya.  Dialog 
yang dilakukan dengan baik akan membuahkan hasil yang banyak, baik 
untuk diri sendiri, dan lawan bicara yang dapat meningkatkan sikap saling 
memahami dan menerima, serta mengembangkan kebersamaan dan hidup 
yang damai serta saling menghormati.
92
 
                                                          
92





Pelaku komunikasi yang terlibat dalam bentuk dialog bisa 
menyampaikan beberapa pesan, baik kata, fakta, pemikiran, gagasan dan 
pendapat, dan saling berusaha mempertimbangkan, memahami dan 
menerima. Sesuai dengan pendapat morissan yang menyatakan bahwa 
ketika seseorang melakukan dialog maka berarti menghubungkan dirinya 
dengan orang lain yang menjadi lawan dialognya melalui empat cara 
yaitu:1) hadir dan terhubung dengan apa yang dikatakan orang lain; 2) 
menjadi kongruen; 3)menunjukkan perhatian positif; dan 4) memiliki 




Salah satu cara komunikasi  dalam ceramah dan mengajar ustadz M. 
Husaini adalah dalam bentuk cerita. Ustadz M. Husaini menceritakan 
suatu kejadian  pada masa lalu yang memberikan gambaran kepada 
seseorang tentang bagaimana hikmah yang bisa diambil dari cerita-cerita, 
baik cerita tentang Nabi Muhammad, kisah orang yang beriman maupun 
kisah bagi orang yang menentang perintah Allah SWT, sebagai wujud 
pembelajaran. Seperti firman Allah dalam Al-Quran
94
 
  مًهًصىصىق فِ ىفاىك  دىقىل   نًكىلىك لىرىػت  فيػي انثيًد ىح ىفاىك اىم ًباىب للأا لِكلأ هةىر ػبًع
 ىفوينًم ؤيػي 
ـو
 وىًقل نةى حْىرىك لنديهىك 
وء  يىش  ليك ىليًص فىػتىك ًه ي ىدىي ى  يىػب مًذَّلا ىقيًد  صىت
(١١١) 
Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al 
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Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang beriman.(Q.S Yusuf:111) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa pentingnya cerita-cerita dalam 
pembelajaran yang bisa dijadikan pondasi bagi jamaah dalam kehidupan 
baik dalam mengambil manfaat pembelajaran serta memperdalami hikmah 
yang tekandung dalam cerita. Selain itu dari segi komunikasi, cara 
menyampaikan pesan melalui cerita bisa membuat jemaah khususnya 
anak-anak menjadi merasa rileks dan tidak terlalu serius menerima materi 
yang disampaikan.. 
2. Analisis Pesan Komunikasi Interpersonal Ustadz M. Husaini Dalam 
Meningkatan Aktivitas Dakwah Di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang 
Pisau 
Pesan menurut Onong Effendy merupakan suatu komponen dalam proses 
komunikasi berupa paduan dari pikiran dan perasaan seseorang dengan 
menggunakan lambang, bahasa/lambang-lambang lainnya yang kemudain 
disampaikan kepada orang lain.
95
 Pesan yang disampaikan dalam  
berkomunikasi harus dirancang terlebih dahulu dan disampaikan sedemikian 
rupa sehingga dapat dipahami dan menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 
Adapun jenis pesan yang di sampaikan ustadz M. Husaini ketika 
berkomunikasi sehari-hari maupun mengisi pengajian rutinan ibu-ibu dan 
ketika mengajar TPA lebih cenderung kearah pesan informatif dan peruasif.  
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a. Pesan Informatif 
Pesan informatif adalah salah satu tema atau jenis pesan yang 
digunakan ustadz M. Husaini dalam berkomunikasi. Ketika melakukan 
komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini menyampaikan informasi-
informasi baik itu yang berkaitan dengan dakwah  maupun informasi 
umum.  
Dari segi dakwah, ustadz M. Husaini seringkali menginformasikan 
kepada jamaah pengajian dan anak-anak TPA tentang keutamaan beriman 
kepada Allah, keutamaan shalat, keutamaan membaca Al-Qur‟an, 
keutamaan menuntut Ilmu, dan pahala orang yang selalu berbuat baik. 
Bentuk pesan informatif tersebut bertujuan untuk menambah pengetahuan 
jamaah tentang Islam. Selain itu penyampaian pesan informatif yang 
berulang-ulang kali secara berkala dilakukan dengan tujuan untuk selalu 
mengingatkan  jamaah. 
b. Pesan Persuasif 
Pesan persuasif adalah pesan yang mengandung muatan yang bersifat 
ajakan, himbauan dengan tujuan membangkitkan pengertian dan kesadaran 
seseorang. Dalam pesan-pesan yang disampaikan ustadz M. Husaini 
mengandung unsur-unsur pesan persuasif. Hal tersebut dapat dilihat ketika 
ustadz berkomunikasi dengan orang tua santri dan menghimbau agar orang 






Di lain kesempatan, ustadz M. Husaini juga sering menghimbau dan 
mengajak untuk aktif dalam kegiatan pengajian rutinan ibu-ibu yang 
diadakan setiap seminggu sekali pada hari Jum‟at. Dengan pesan 
persuasif, orang akan melakukan apa yang dikehendaki komunikatornya, 




3. Analisis Pendekatan Komunikasi Interpersonal Ustadz M. Husaini Dalam 
Meningkatan Aktivitas Dakwah Di Desa Parahangan, Kabupaten Pulang 
Pisau 
Membangun komunikasi interpersonal diperlukan pendekatan-
pendekatan agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif sesuai dengan 
harapan. Adapun berdasarkan hasil wawacara dan observasi, pendekatan yang 
digunakan ustadz M. Husaini dalam berkomunikasi dengan jamaah dan 
masayarakat  lebih ke arah pendekatan dari sudut pandang Humanistik.  
Dalam pendekatan humanistik, ustadz M. Husaini selalu terbuka, 
menunjukkan sikap mendukung dan sikap positif, berinteraksi dengan penuh 
perasaan dan menyetarakan dengan lawan komunikasi. 
a. Terbuka 
Dalam penelitian ini, peneliti melihat  salah satu pendekatan yang 
ustadz M. Husaini lakukan adalah dengan terbuka kepada jamaah dan 
masayarakat di Desa Parahangan. Ustadz M. Husaini berinteraksi tanpa 
adanya rasa tertutup dan tanpa keraguan, selalu terbuka dalam menerima 
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pesan yang disampaikan. Bahkan ketika tidak mengerti karena perbedaan 
bahasa, ustadz berusaha memahami makna dari pesan yang disampaikan 
jamaah.  Bentuk keterbukaan lainnya seperti ketika ada masyarakat yang 
meminta pendapat atau masukan, ustadz M. Husaini pun memberikan 
pendapat sesuai pengetetahuannya. Dan sebaliknya ustadz M. Husaini juga 
menerima masukan atau saran dari masyarakat tentang kegiatan 
keagamaan.  
Selain itu Utadz M. Husaini juga memiliki nomor telepon orang tua 
dari santri TPA. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah komunikasi 
antara ustadz M. Husaini dan orang tua santri. Adakala ustadz M. Husaini 
membatalkan jadwal mengajar karena sesuatu yang mendesak sehingga 
dengan nomor kontak tersebut ustadz dapat menghubugi orang tua santri. 
Di samping itu, selain berguna untuk menginformasikan jadwal TPA, 
ustadz juga bisa lebih mudah mengontrol santri yang kurang aktif di TPA 
dengan cara menghubungi orangtuanya dan memberi arahan.  
Dalam proses komunikasi interpersonal, keterbukaan menjadi salah 
satu sikap yang penting, karena dengan keterbukaan, maka berkomunikasi 
interpersonal akan berlangsung secara adil, transfaran, dua arah, dan dapat 
diterima oleh semua pihak. Menurut Ngalimun, dengan keterbukaan 
medorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai dan yang paling 
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Dalam melihat perkembangan komunikasi interpersonal ustadz dan  
masyarakat Desa Parahangan, peneliti menemukan adanya rasa empati. 
Empati adalah filter  agar tidak mudah menyalahkan orang lain. Namun 
kita dibiasakan untuk dapat memahami esensi setiap keadaan tidak 
semata-mata berdasarkan cara pandang kita sendiri, melainkan juga 
menggunakan sudut pandang orang lain. Dalam melaksanakan aktivitas 
Dakwah di Desa Parahangan, ketika ada santri atau jamaah kesulitan 
mengikuti kegiatan, maka ustadz M. Husaini berusaha mencari tahu dan 
memahami, kemudian mengkomunikasikannya dengan jamaah tersebut 
dan mencari solusi bersama. 
Thomas dan Howard dalam jurnal Rama Furqona menyatakan hasil 
penelitiannya dari 7000 orang Amerika menunjukkan bahwa manfaat 
empati adalah penyesuaian emosional yang lebih baik, lebih terbuka, lebih 




c. Sikap mendukung 
Devito menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif 
adalah hubungan dimana terdapat sikap mendukung.
99
  Ustadz M. Husaini  
mendukung aktivitas keagamaan diantaranya adalah dengan cara 
mengikutsertakan santri TPA dalam kegiatan Musabaqah Tilawatil Quran 
(MTQ) tingkat Kabupaten Pulang Pisau pada Tahun 2016 dan 2017. 
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Ustadz M. Husaini melihat ada kemampuan dari santri dan berperluang 
bisa berpartisipasi dalam kegiatan MTQ. Orang tua santripun antusias 
menanggapinya dan turut mendukung.  
Adapun sikap mendukung lainnya adalah dengan membangun jaringan 
dengan pihak luar, salah satunya adalah membangun jaringan dengan 
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya. Pihak IAIN Palangka Raya 
bidang Lembaga Pengabdian Masyarakat secara berkala minimal dua kali 
dalam setahun mengadakan kunjungan dan sosialisasi  melalui kegiatan 
pengajian rutinan. Dengan adanya berbagai aktivitas keagamaan membuat 
masyarakat merasa lebih di dukung dan diperhatikan.  
d. Sikap positif 
 Ketika berkomunikasi ustadz M. Husaini menanggapinya dengan 
sikap positif. Hal tersebut terlihat ketika ustadz M. Husaini mengajar TPA 
dengan memberikan pujian bagi  santri yang bisa menghafalkan surah 
baru. Memberikan pujian adalah dalah satu wujud dari sikap positif yang 
berarti  menghargai atau mengapresiasi usaha yang telah dilakukan 
seseorang. 
Suksesnya komunkasi interperonal banyak tergatung pada pandangan 
dan perasaan positif dan negatif, pandangan dan perasaan  tentang diri 
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Pada penelitian ini, komunikasi interpersonal yang dibangun ustadz 
kepada jemaah dan santri ketika berinteraksi dan memberikan pelajaran 
adalah berusaha setara dan mengimbangi lawan komunikasi. Ustadz M. 
Husaini berusaha menjadi teman yang nyaman untuk diajak 
berkomunikasi, tidak hanya permasalahan dakwah tetapi juga 
mendengarkan cerita yang bersifat pribadi dari jamaah ataupun santri. 
Dengan cara tersebut, biasanya kekauan berkomunikasi akan hilang, dan 
santri atau jamaah akan merasa lebih akrab dengan ustadz M. Husaini. 
Hasil penelitian dari beberapa item komunikasi Ustadz M. Husaini 
mengungkapkan bahwa Pola Komunikasi Interpersonal Ustazd M. Husaini dalam 
meningkatkan aktivitas dakwah di desa Parahangan cenderung menggunakan Pola 
komunikasi Interaktif. Hal ini terlihat cara komunikasi Interpersonal ustadz M. 
Husaini salah satunya adalah berdialog. Dialog merupakan prinsip 
berlangsungnya proses komunikasi interaktif dimana setiap peserta  komunikasi 
memiliki hak yang sama untuk bericara atau didengar.
101
 Adapun menurut 
Norbert  Ropers dalam jurnal yang ditulis oleh I Nyoman  Sudira, dengan dialog 
kita akan mendapatkan “...peningkatan hubungan, terbukanya menuju kesaling 
pemahaman, menentukan dan menyadari apa peran bagi pihak yang terlibat dalam 
dialog.”102 
Selama berlangsungnya dialog, komunikator dapat menyampaikan pesan, 
baik itu pesan dalam bentuk informatif maupun persuasif. Pesan informatif untuk 
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menambah pengetahun masyarakat dan pesan persuasif untuk menghimbau dan 
mengajak masyarakat daalm meningkatkan aktivitas dakwah di Desa Parahangan. 
Selain itu, dilihat dari pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
humanistis. Pendekatan humanistik yang dipraktikkan  pada komunikasi 
interpersonal berimplikasi terhadap hubungan dan pola komunikasi antara ustadz 
M. Husaini dan masyarakat terbangun secara interaktif dan harmonis. Hal tersebut 
di dukung oleh pendapat yang peniliti kutip dari sebuah jurnal yang menyatakan 
bahwa Komunikasi interaktif dan harmonisnya hubungan dapat menciptakan 




Pola komunikasi interaktif adalah terjadinya komunikasi dua arah antara 
ustadz M. Husaini dan jamaah dimana  ketika berkomunikasi feedback dapat 
langsung dirasakan dan saling menanggapi. Dengan penerapan pola komunikasi 
interpersonal yang bersifat interaktif, menunjang terjadinya komunikasi yang baik 
antara ustad M. Husaini dan masyarakat Desa Parahangan sehingga menjadi salah 
satu faktor pendukung dalam peningkatan akivitas dakwah di Desa Parahangan, 
Kabupaten Pulang Pisau. 
 
                                                          
103
 Hamdan Andi Bas Malla, pembelajarn pendidikan agama islam berbasis multikultural 







A.  Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Parahangan tentang pola 
komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam meningkatkan aktivitas 
dakwah di Desa Parahangan dengan diperketat data yang ada, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pola komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini adalah pola 
komunikasi interaktif. Hal tersebut dapat dilihat dari rincian sebagai berikut: 
1. Cara komunkasi interpersonal ustadz  dalam meningkatkan aktivitas dakwah 
di Desa Parahangan 
a. Menyapa terlebih dahulu 
b. Menanyakan kabar jamaah 
c. Dialog 
d. Bercerita  
2. Pesan yang ustadz sampaikan ketika berkomunikasi dengan jamaah dalam 
rangka meningkatkan aktivitas dakwah di Desa Parahangan lebih cenderung 
kepada pesan yang bersifat persausif dan informatif. Dalam berkomunikasi 
usadz M. Husaini menyampaikan pesan informatif guna memberikan 
informasi dan menambah pengatahuan masyarakat. Dan juga menggunakan 
pesan persuasif untuk mempengaruhi dan mengajak masyarakat untuk menjadi 





3. Dalam komunikasi interpersonal ustadz M. Husaini dalam meningkatkan 
aktivitas dakwah di Desa Parahangan menggunakan pendekatan sudut 
pandang humanistik, yang terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut:  
a. Terbuka 
b. Empati 
c. Sikap mendukung 




Pemerintahan mempunyai peran penting dalam perkembangan dan 
kesejahteraan suatu wilayah yang di pimpinnya, baik itu dari segi 
pembangunan, pendidikan, keagamaan dan lainnya.  Pemerintahan kabupaten 
Pulang Pisau, baik itu tingkat kecamatan diharapkan agar dapat lebih 
memperhatikan perkembangan suatu wilayahnya khususnya di bidang 
keagamaan, seperti lebih memperhatikan Desa-Desa yang jumlah muslimnya 
minoritas agar dapat memberikan bimbingan keIslaman guna menguatkan 
keimanan masyarakat muslim tersebut. 
2. Kementerian Agama Provinsi Kalimantaan Tengah 
Kementerian Agama selaku  pusat perumusan, penetapan dan pelaksanaan  
kebijakan di bidang bimbingan masyarakat islam, Kristen, Katolik, Hindu, 
Buddha dan Konghucu,yang terstruktur  yang mempunyai tugas pelaksanaan  





keagamaan. Sehingga peneliti mengharapkan adanya perhatian lebih dari 
kementerian agama terhadap wilayah-wilayah yang dianggap kurang mapan 
dan kurangnya fasilitas baik itu dari segi dai, mad‟u dan maupun fasilitas 
tempat Ibadah dalam bidang keagamaan khususnya di Desa Parahangan, 
Kabupaten Pulang Pisau. 
Selain itu, diharapkan juga dari pihak kementerian agama meratakan 
penempatan mubaligh-mubaligh atau juru dakwah  di wilayah kalimantan 
tengah. Dan juga lebih memperhatikan kesejahteraan  dan memberikan 
dukungan baik itu moril maupun materil guna menunjang kesejahteraan dan 
sebagai penghargaan kepada para juru dakwah yang aktif mensyiarkan agama 
Islam. 
3. Ustadz  
Peran ustadz sangat besar dalam mengembangkan aktivitas dakwah,  mulai 
dari mengajarkan membaca Al-qur‟an kepada anak-anak, membimbing ibu-
ibu pengajian dan mengaktivkan kegiatan masjid. oleh karena itu di harapkan 
para ustadz lebih meningkatkan kualitas diri dan mempertibangkan hal-hal 
yng dapat menujang suksesnya kegiatan dakwah di antaranya adalah kualitas 
pola komunikasi atara ustadz dan mad‟u.   
4. Ustadz M. Husaini 
Dalam pelaksanaan bimbingan pelaksanaan dakwah di Desa Parahangan, 
peneliti mengharapkan kepada ustadz agar tetap mempertahankan diri sebagai 
juru dakwah bagi semua masyarakat Muslim di Desa Parahangan. Selain itu 





jamaah, sehingga dapat memberikan arahan dan nasehat yang tepat  bagi 
mereka. Peneliti  juga mengharapkan agar ustadz dapat lebih meningkatkan 
semangat dalam mengembangkan aktivitas dakwah. Dengan perilaku ustadz 
yang seperti  maka di harapkan dapat lebih meningkatkan aktivitas Dakwah di 
Desa Parahangan. 
5. Masyarakat muslim Desa Parahangan 
Masyarakat Desa Parahangan yang beragama Islam juag dapat memeberikan 
sumbangan partisipasi dalam mewujudkan cita-cita pembangunan masyarakat 
yang memiliki pribadi yang relegius tinggi dengan ikut serta dalam berbagai 
aktivitas keagamaan sebagaimana yang sudah berjalan selama ini, dengan 
cara: 
a. Ikut serta dan aktif dalam pengajian rutinan yang dilaksanakan tiap satu 
minggu sekali bagi kaum ibu 
b. Ikut serta daan aktif dalam acara peringatan Hari-hari besar Islam yang 
dilaksanakan tiap satu tahun sekali 
c. Mengarahkan putra-putrinya untuk mengaji  dan menimba ilmu agama di 
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